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ABSTRAK 

Aisya Trisiana, 2019. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Realistik pada Pokok Bahasan Perbandingan dikelas VII SMP Negeri 1 Lembang 

Kabupaten Pinrang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Irwan 

Akib, dan pembimbing II Yaitu Ilhamsyah. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) yang 

bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran pada pokok bahasan 

Kubus dan Balok di kelas VII SMP dengan pendekatan matematika realistik yang 

memenuhi kriteria valid, efektif, dan praktis. Prosedur pengembangan perangkat 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model 

pengembangan perangkat pembelajaran Thiagarajan (Model 4-D) yang 

dimodifikasi menjadi 3-D. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam 

penelitian ini meliputi: Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan Tes Hasil Belajar (THB). Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang, dan subjek penelitiannya adalah 

siswa kelas VII dengan jumlah siswa 30 orang. penelitian ini, hanya dilakukan 

ujicoba terbatas sehingga masih perlu dikembangkan untuk mengukur efektivitas 

pembelajaran pada pokok bahasan Perbandingan di kelas VII SMP dengan 

pendekatan matematika realistik. Pengembangan perangkat pembelajaran ini 

menggunakan model Thiagarajan yang terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu 

pendefinisian, perancangan pengembangan dan penyebaran. Instrumen yang di 

gunakan pada penelitian ini berupa RPP, LKS, dan THB yang sudah di validasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) perangkat pembelajaran yang meliputi 

LKS, THB dan RPP berada pada kriteria valid, sehingga dapat di gunakan; (2) 

skor rata-rata pada tes hasil belajar berada pada skor sedang yaitu; 9,09% dengan 

standar deviasi 1,36% dari skor ideal 100, dengan siswa sebanyak 30 orang (2) 

aktivitas siswa dan aktivitas guru cenderung positif; (3) respons siswa terhadap 

perangkat pembeljaran yang di buat dalam kegiatan pembelajaran matematika 

cenderung positif; dan (4) siswa aktif dan kreatif mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Dari hasil penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa dengan menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematic Education Pokok Bahasan Perbandingan siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang maka kesiapan dan 

pemahaman siswa dalam proses pembelajaran dapat berkembang dengan baik. 

Kata Kunci: Pengembangan, model Thiagarajan, Realistik. 
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MOTTO 

Jangan mudah putus asa,  

jika tidak ingin kehilangan semua harapanmu 

 

 Ketika masa lalu cukup buruk untukmu,  

maka jadikan masa lalu itu suatu pembelajaran dimasa depanmu 

 

Jangan menyerah sebelum berhasil. 

 

Tidak ada yang salah dari suatu pertemuan, 

Hanya saja kita tidak cukup kuat dalam menyikapi perpisahan 

 

Jika mereka dengan mudahnya menjatuhkan dan merendahkanmu, 

Maka kamu harus cukup hebat membuktikan bahwa semua tidak seperti yang 

mereka bayangkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha membudayakan manusia atau 

memanusiakan manusia. Manusia adalah pribadi yang utuh dan kompleks, 

sehingga sulit dipelajari secara tuntas sebab hakekat manusia itu sendiri selalu 

berkembang mengikuti dinamika kehidupan. Matematika merupakan salah 

satu ilmu dasar yang mempunyai peranan yang cukup besar baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu dan teknologi. 

Untuk membangun pengetahuan awal siswa terhadap matematika, maka 

matematika diajarkan sejak sekolah dasar.  Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi memaksa dunia pendidikan menyesuaikan diri pada perubahan 

yang serba kompleks pada kehidupan manusia.  

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat menentukan 

kemajuan suatu bngsa. Karena bangsa yang memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas tinggi akan menciptakan stabilitas nasional yang sehat serta 

mampu berkembang dan mencapai kemakmuran. Dalam rangka 

merealisasikan upaya tersebut, bahan dan saran yang paling stratregis dan 

memberikan harapan adalah pendidikan, sebab pendidikan merupakan proses 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang hasilnya diperlukan dalam 

pembangunan. 

Untuk membangun pengetahuan awal siswa terhadap matematika, maka 

matematika diajarkan sejak sekolah dasar. Matematika sebagai salah satu ilmu 

dasar, baik  aspek penalarannya maupun aspek penerapannya dan teknologi. 



 
 

Hal ini berarti matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik.  Ada 

banyak faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan pendidikan 

matematika yaitu faktor siswa, guru, saran dan prasarana. Namun masih 

terdapat siswa yang beranggapan negatif terhadap matematika. Adanya 

persepsi siswa bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran sulit, kurang 

menyenangkan, dan hanya sebagian siswa yang bisa menguasai matematika, 

banyak siswa merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang sangat sulit 

dan menakutkan menjadi salah satu faktor penyebab kurang berhasilnya 

pendidikan dibidang matematika yang mengakibatkan rendahnya minat belajar 

matematika dan pada tahun 2016 terjadi penurunan terbesar pada pelaksanaan 

Ujian Akhir Nasional (UAN). 

Sehingga diperlukan suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika 

agar siswa senang belajar matematika. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi kelemahan pembelajaran matematika adalah pemilihan 

metode dan pendekatan pengajaran yang tepat, sehingga mampu melibatkan 

siswa secara aktif baik fisik, emosi, maupun sosial.  

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang sesuai dengan 

kondisi tersebut adalah pendekatan realistik. Pendekatan realistik 

dikembangkan di Belanda sejak tahun 1970-an dengan berlandaskan pada 

filosofi matematika sebagai aktifitas manusia (mathematic as human activity) 

yang dicetuskan oleh Hans fruendenthal Ramlah dalam Wijaya (2013: 1). 

Pembelajaran matematika realistik ini memungkinkan siswa aktif secara 



 
 

optimal dalam proses pembelajaran di kelas dan guru berfungsi sebagai 

pembimbing. 

Salah satu materi matematika yang banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari adalah perbandingan yang diajarkan di SMP kelas VII. Penerapan 

pendekatan pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan 

siswa terhadap materi tersebut, karena pemmbelajaran dengan pendekatan 

realistik dirancang berawal dari pemecahan yang berada di sekitar siswa dan 

berbasis pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penerapan pendekatan 

realistik yang diharapkan mampu membuat siswa betul-betul memahami 

konsep-konsep matematika secara benar. 

Salah satu upaya meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di kelas 

adalah dengan mengembangkan perangkat pembelajaran. Penelitian 

pengembangan perangkat pembelajaran dimaksud untuk mengetahui 

bagaimana guru mengelola pembelajaran, bagaimana guru mampu melatih 

keterampilan proses dengan baik. 

Pada umumnya pengembangan perangkat pembelajaran ini masih jarang 

dilakukan di jenjang S1 dan perangkat-perangkat yang digunakan guru tidak 

melalui penelitian. Hal ini dapat dilihat dari belum mampunya guru membuat 

suatu perangkat pembelajaran, khususnya yang menggunakan pendekatan 

kontekstual. Penelitian dalam pendidikan matematika menemukan hal yang 

serupa. Somerset dan Suryanto yang dikutip oleh Yuwono (2000) menemukan 

bahwa kebanyakan guru mengajar dengan menggunakan buku paket sebagai 



 
 

“resep”, mereka mengajarkan matematika halaman per halaman dengan apa 

yang tertulis di buku paket (Herlina, 2008: 3). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis terinspirasi dan termotivasi 

untuk mengimplementasikan pendekatan pembelajaran realistik dalam 

pembelajaran matematika dengan melakukan penyusunan perangkat 

pembelajaran matematika yenag berbasis pendekatan realistik. Untuk itu 

penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul “ Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik pada pokok Bahasan 

Perbandingan di Kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang. ” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana proses dan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika realistik pada pokok bahasan perbandingan pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang yang memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan 

menghasilkan perangkat pembelajaran matematika realistik pada pokok 

bahasan perbandingan yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Perangkat pembelajaran tersebut adalah: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD); 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 

3. Tes Hasill Belajar (THB). 



 
 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang akan dikembangkan dari penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran matematika dengan pedekatan Realistik pada pokok bahasan 

perbandingan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang. 

Spesifikasi produk yang akan dilakukan adalah: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP dengan pendekatan Realistik berisi kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, indicator pembelajaran, dan skenario pembelajaran yang 

dirancang dengan jelas sesuai dengan pembelajaran dengan pendekatan 

Realistik. 

2) Lembar Kerja Peserta (LKPD) 

LKPD dengan pendekatan Realistik berisi tugas yang akan dikerjakan oleh 

siswa yang disesuaikan dengan pembelajaran matematik melalui 

pendekatan Realistik.  

3) Tes Hasil Belajar (THB) 

Alat evaluasi berupa hasil belajar yang dapat digunakan untuk mengukur 

ketuntasan belajar siswa pada pokok bahasan perbandingan. 

E. Pentingnya Pengembangan. 

Hasil pengembangan diharapkan bermanfaat: 

1. Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan semangt dan motivasi dalam 

belajar mtematika sehingga dapat mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari melalui perangkat pembelajaran matematika 

realistik yang dikembangkan ini. 



 
 

2. Bagi Guru, sebagai motivasi untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan realistik pada pokok bahasan yang lain. 

3. Bagi Sekolah, sebagai masukan dalam usaha memperbaiki dan 

meningkatkan mutu pendidikan khususnya mutu pendidikan matematika. 

4. Peneliti lain, sebagai suatu rujukan untuk melakukan penelitian yang telah 

mendalam dengan permasalahan penelitian yang sejenis. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

a. Siswa mengisi angket respon siswa terhadap penggunaan perangkat 

pembelajaran dengan jujur dan tidak dipengaruhi orang lain. 

b. Siswa mengerjakan tes hasil dengan sungguh-sungguh dan merupakan 

hasil kerjanya sendiri. 

c. Pengamat bersikap objektif dalam mengisi lembar pengamatan 

terhadap kemampuan guru dan siswa selama pembelajaran. 

2. Keterbatasan Pengembangan  

a. Model pengembangan yang dipakai adalah model pengembangan 

Thiagarajan yang biasa disebut 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 

3-D, sehingga hanya sampai pada tahap pengembangan (development). 

b. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya terbatas pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembaar Kerja Siswa 

(LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB). 

c. Materi yang diintegrasikan adalah Perbandingan. 

d. Ujicoba kelas terbatas dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 Lembang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Belajar 

Perubahan tingkah laku merupakan suatu pembelajaran yang sangat 

signifikan terjadi dalam kehidupan. Untuk memperoleh pengertian yang 

objektif tentang belajar terutama belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara 

jelas pengertian belajar. Oleh karena itu pengertian belajar sudah banyak 

dikemukakan oleh para ahli. 

Menurut Sudjana (Albrianti, 2013:6) belajar adalah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai 

hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

berubah pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingakah laku, keterampilan, 

kecakapan, kebiasaan, presepsi, minat, serta perubahan aspek-aspek lain yang 

ada pada individu yang belajar. 

Hudoyo (1990:1) mengemukakan bahwa pengetahuan, keterampilan, 

kegemaran, sikap seseorang terbentuk, dimotivasi, dan berkembang 

disebabkan oleh belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar bila 

diasumsikan dalam diri orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang 

mengakibatkan suatu hasil pengalaman suatu perubahan tingkah laku. 

Menurut peneliti secara psikologis (Ahmadi, 1991:121)  belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku 

sebagai hasil inteksi dengan lingkungannya dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Selanjutnya pengertian belajar yang dikemukakan oleh Hamalik (Haling, 

2005:8) bahwa belajar adalah suatu perkembangan dari seseorang yang 



 
 

dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berbakat pengelaman dan 

latihan. Sedangkan Skinner (Mudijiono, 2009:9) berpandangan bahwa belajar 

adalah suatu perilaku pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih 

baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun. 

Slameto (2010:13) mnenyatakan bahwa belajar ialah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interkasi dengan lingkungannya. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah proses atau kegiatan yang aktif dilakukan karena ingin 

mencapai hasil, baik yang berupa perubahan sikap, tingkah laku, pengetahuan, 

dan penalaran berdasarkan pengalaman yang diperolehnya, serta perubahan 

tersebut disebabkan oleh interaksi dengan lingkungan, bukan oleh proses 

kedewasaan ataupun perubahan-perubahan kondisi yang sifatnya sementara. 

B. Pembelajaran Matematika Realistik 

Pembelajaran matematika realistik adalah pendekatan pendidikan 

matematika yang telah dikembangkan dan diterapkan di Belanda sejak tahun 

1971. Pendekatan ini mengacu pada pendapat freundental (Wijaya, 2012: 20), 

yang menyatakan bahwa pendidikan matematika harus dikaitkan dengan 

realita dan kegiatan manusia. Pendekatan ini dikenal dengan nama Realistik 

Mathematics Eduction (RME). Salah satu pembelajaran matematika yang 

akhir-akhir ini sering dibicarakandan dilaksanakan adalah pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan realistik. Matematika realistik 



 
 

yang dimaksudkan dalam hal ini adalah matematika sekolah yang 

dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai 

titik awal pembelajaran. 

Menurut  Freudenthal, Ramlah dalam Suherman dkk (2013:7), pada 

dasarnya pendekatan realistik membimbing siswa untuk menemukan kembali 

konsep matematika yang pernah ditemukan oleh para ahli matematika atau 

bila memungkinkan siswa dapat menemukan sama sekali hal yang belum 

pernah ditemukan. Ini dikenal sebagai reinvention. 

Menurut Gravemeijer Ramlah dalam Rahmatullah (2013:8), ada tiga 

prinsip dalam mendesaian pembelajaran matematika realistik, yaitu: 

1. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing 

Berdasarkan prinsip reinvention, para siswa semestiny diberi kesempatan 

untuk mengalami proses yang sama dengan proses pada saat konsep-konsep 

matematika ditemukan. Sejarah matematika dapat dijadikan sebagai sumber 

inspirasi dalam merancang materi pelajaran. Selain itu, prinsip reinvention 

dapat pula dikembangkan berdasarkan prosedur penyelesaian informal. Dalam 

hal ini, strategi informal dapat dipahami untuk mengantisipasi prosedur 

penyelesaian formal. Untuk keperluan tersebut, maka perlu dirumuskan 

masalah kontekstual yang dapat mengundang beragam prosedur penyelesaian 

yang mengindikasikan rute belajar melalui proses matematisasi progresif. 

2. Didactical Phenomenology 

Prinsip kedua ini menekankan pada pentingnya masalah kontekstual 

yang diambil dari fonemena dunia nyata untuk memperkenalkan konsep-



 
 

konsep matematika kepada siswa. Masalah-masalah ini dipilih dengan 

mempertimbangkan dua aspek yaitu kecocokan aplikasi masalah kontekstual 

dengan materi dalam pembelajaran dan kecocokan dampak dalam proses 

penemuan kembali bentuk dan model matematika dari masalah kontekstual 

tersebut. 

3. Self-Developed Models 

 Pada prinsip ini, model yang dikembangkan sendiri oleh siswa berperan 

menjembatangi perbedaan antara pengetahuan informal dan matematika 

formal. Pada mulanya, model ini merupakan model yang sudah dikenal siswa. 

Melalui proses generalisasi dan formalisasi, model itu menjadi sesuatu yang 

berdiri sendiri dan tidak tergantung pada situasi asalnya. Hal ini, sangat 

mungkin digunakan sebagai model untuk penalaran matematika. Siswa belajar 

dari tahap situasi nyata, tahap pemodelan (referensi), genelarisasi, dan tahap 

formal matematika. Menurut Soedjadi, Ramlah dalam Amelia (2013:9), bahwa 

dalam pembelajaran matematika realistik, diharapkan terjadi urutan 

pembelajaran yaitu situasi nyata -> model dari    situasi nyata itu      model 

kearah formal       pengetahuan formal. 

Berdasarkan implementasi ketiga prinsip tersebut melahirkan lima 

karakteristik dasar pembelajaran matematika realistik menurut de Lange, 

Ramlah dalam Amelia (2013:10), yaitu (1) the use of context, (2) the use of 

models, bridhing by vertical instrument, (3) student contribution, (4) 

interactivity and (5) intertwining. Penjelasan dari kelima karakteristik tersebut 

adalah sebagai berikut: 



 
 

a. Penggunaan Konteks (the use of context) 

Pembelajaran diawali dengan menggunakan masalah kontekstual. Masalah 

kontekstual yang diangkat sebagai awal pembelajaran harus masalah yang 

dikenali oleh siswa. 

b. Penggunaan Model (the use of models) 

Dalam mengerjakan masalah kontekstual, siswa menggunakan model-

model yang mereka kembangkan sendiri sebagai jembatan antara level 

pemahaman yang satu ke level pemahaman yang lain. 

c. Penggunaan Kontribusi Siswa (student contribution) 

Kontribusi yang besar dalam proses pembelajaran diharapkan datang dari 

kontruksi dan produksi siswa sendiri yang mengarahkan mereka dari metode 

informal kearah yang lebih formal. Berdasarkan hasil kostruksi dan 

produksinya, diharapkan siswa termotivasi untuk melakukan refleksi pada 

bagian yang mereka anggap penting dalam proses pembelajaran. 

d. Interaktivitas (interactivity) 

Terdapat interaksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dan juga 

terdapat interaksi antara siswa dengan guru. Hal ini merupakan hal yang 

penting dalam pembelajaran konstruktif. Guru harus memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide yang berupa proses dan hasil 

konstruksi mereka sendiri melalui pembelajaran yang interaktif baik dalam 

diskusi kelompok maupun dalam diskusi kelas. Interkativitas yang terjadi 

seperti tersebut, diharapkan memberikan manfaat yang positif bagi siswa. 

 



 
 

e. Terdapat Keterkaitan (intertwining) 

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur. Oleh karena itu, keterkaitan 

dan keterintegrasian antar topik (unit pelajaran) harus dieksplorasi untuk 

mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang lebih bermakna. 

C. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempunyai 

peranan penting dalam proses pembelajaran dalam proses pembelajaran, 

karena tanpa tersedianya perangkat pembelajaran maka proses pembelajaran 

yang dilakukan tidak dapat berjalan dengan baik. Perangkat pembelajaran 

adalah sekumpulan sumber belajar yang memungkinkan siswa dan  guru 

melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran mempengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, perangkat 

pembelajaran mutlak diperlukan oleh seorang guru dalam mengelola 

pembelajaran (Ramlah Dimyati, 2013). 

Dalam implementasinya, perangkat pembelajaran terdiri dari berbagai 

komponen tergantung kepada kebutuhan masing-masing orang (guru). Suatu 

perangkat pembelajaran minimal memiliki empat komponen pokok sebagai 

berikut : 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Menurut latihan kerja guru inti (LKGI) HO/n/04/ssi/1990, Lembar Peserta 

Didik yang kemudian disebut dengan singkatan LKPD adalah merupakan 

lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melaksanaka kerja atau tugas 

yang terprogram, Ratna Wilis Dahar (1991) mengungkapkan bahwa Lembar 



 
 

Kerja Peserta Didik adalah lembar kerja yang berisikan informasi dan 

instruksi dari guru kepada siswa agar siswa dapat mengerjakan sendiri suatu 

aktivitas belajar, melalui praktik atau penerapan hasil belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 Lembar Peserta Didik adalah panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidik atau pemecahan masalah. Lembar Peserta 

Didik dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif 

maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam 

bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. Lembar Peserta Didik memuat 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk 

memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentuk kemampuan dasar 

sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang ditempuh. 

 Komponen-komponen LKPD meliputi judul eksperimen,teori singkat 

tentang materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, dan pengamatan serta 

pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi. LKPD tersebut, dirancang 

untuk memberikan kemudahan pada guru dalam mengakomodir tingkat 

kemampuan siswa dan diharapkan dapat mengembangkan serta memperkuat 

konsep-konsep yang disajikan. LKPD juga memberi kemudahan bagi guru 

untuk mengolah pembelajaran matematika realistik. 

2. Rencana Pelaksanaan Pemelajaran (RPP) 

  Rencana pelaksanaan pembelajaran, yaitu panduan langkah-langkah yang 

akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam 

skenario kegiatan. Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun untuk setiap 



 
 

pertemuan. Dengan demikian, penyusunan RPP dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk memberikan kemudahan kepada guru tentang bagaimana 

siswa diajar dan bagaimana siswa belajar dengan menggunakan PMR 

(pembelajaran matematika realistik).  

Komponen-komponen penting yang ada dalam rencana pembelajaran 

meliputi: 

 Standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir, serta sumber pembelajaran dan penilaian 

hasil belajar. 

3. Penilaian Hasil Belajar 

Perangkat pembelajaran juga di lengkapi dengan alat evalusi berupa tes 

hasil belajar yang dapat digunakan untuk mengukur ketuntasan belajar siswa 

pada materi pokok perbandingan. 

Ada beberapa teknik dan alat penilaian yang dapat digunakan sebagai 

sarana untuk memperoleh informasi tentang keadaan peserta didik. 

Penggunaan berbagai teknik dan alat disesuaikan dengan tujuan penilaian, 

waktu yang tersedia, sifat tugas yang dilakukan peserta didik, dan 

banyaknya/jumlah materi pembelajaran yang sudah disampaikan (Depdiknas, 

2008). Depdiknas (2008) teknik penilaian merupakan metode atau cara 

penilaian yang dapat digunakan guru untuk mendapatkan informasi. Teknik 

penilaian yang mungkin dan dapat dipergunakan dengan mudah oleh guru, 



 
 

mislanya: (1) tes (tertulis, lisan, perbuatan), (2) observasi atau pengamatan 

dan (3) wawancara.  

D. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Menurut Sugiyono (2012) bahwa penelitian pendidikan dan 

pengembangan, yang lebih kita kenal dengan istilah research and 

development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.  

Menurut Subaer (Ramlan Dewi, 2013), research and development adalah 

kerja kreatif yang dilakukan secara sistematis untuk menambah khasanah  

pengetahuan dan memanfaatkannya untuk merancang berbagai aplikasi yang 

meliputi tiga kegiatan utama yaitu: penelitian dasar, penelitian terapan, dan 

ekperimen pengembangan. 

Penelitian pengembangan menurut Seels dan Richey (1994) adalah 

“penelitian pengembangan sebagaimana dibedakan dengan  pengembangan 

pembelajaran yang sederhana, didefisinikan sebagai kajian secara sistematik 

untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program-program, 

proses, dan hasil-hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria 

konsistensi dan keefektifan secara internal” (Setyosari, 2010). 

Borg dkk. (Ramlah Dimyati, 2013), mengajukan 10 langkah dalam 

pelaksanaan Research and Development, yaitu: (1) meneliti dan 

mengumpulkan masalah, (2) merencanakan jenis keterampilan yang 

dibutuhkan, menentukan tujuan penelitian, menetapkan langkah-langkah dan 

mengujikannya dalam skala kecil, (3) mengembangkan produk atau model 



 
 

awal dengan membuat persiapan bahan pelatihan, bahan panduan dan alat 

evaluasi, (4) melakukan pengujian lapangan awal dengan subjek yang lebih 

banyak daripada sebelumnya, kemudian dianalisis, (5) melakukan revisi 

produk atau model utama sesuai saran dari hasil atau teman lapangan dan 

saran dari pakar, (6) melakukan pengujian lapangan secara kuantitatif dan 

mengevaluasi hasil sesuai dengan tujuan, (7) merevisi produk atau model 

operasional sesuai dan hasil pengujin serta saran pengembangan model dari 

pakar, (8) melakukan pengujian lapangan operasional dengan subjek yang 

lebih banyak lagi kemudian dianalisis, (9) merevisi produk akhir berdasarkan 

teman yang ada serta saran dari pakar, dan (10) mendiseminasikan atau 

mendistribusikan laporan produk pada pertemuan-pertemuan atau dalam 

jurnal-jurnal ilmiah, baik nasional maupun internasional.  

Pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model pengembangan Thiagarajan (Model 4-D). 

Untuk melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran diperlukan 

model-model pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan, 

sehubungan dengan itu ada beberapa model pengembangan perangkat 

pembelajaran, diantara model-model pengembangan perangkat pembelajaran 

itu penulis memilih menggunakan model 4-D (Thiagarajan). Hal ini karena 

dalam menyusun perangkat pembelajaran terlebih dahulu yang harus 

dilakukan analisis kurikulum yang berada pada langkah awal dari model ini. 

Model 4-D ini juga lebih terperinci dan dapat memudahkan perancang untuk 

menentukan langkah selanjutnya. Dan terakhir pada model ini perancang 



 
 

dapat dengan leluasa selanjutnya. Dan terakhir pada model ini perancang 

dapat dengan leluasa melakukan uji coba dan revisis berkali-kali sampai 

dipandang diperoleh perangkat pembelajaran dengan kualitas maksimal. 

Model 4-D  (Thiagarajan) ini meliputi empat tahap (Trianto, 2009) yaitu: 

a. Tahap I : Define (pembatasan) 

Tujuan tahap ini adalah untuk menetapkan dan menentukan syarat-syarat 

pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan materi 

pembelajaran. Dalam menetapkan dan menetukan syarat-syarat pembelajaran 

diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan 

perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: (1) analisis ujung 

depan, (2) analisis siswa, (3) analisis konsep, (4) analisis tugas, dan (5) 

spesifikasi tujuan pembelajaran. 

b. Tahap II : Design (Perancangan) 

Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan prototype perangkat 

pembelajaran. Tahap ini terdiri dari tiga langkah, yaitu: (1) penyusunan tes 

acuan Patoka, (2) pemilihan media yang sesuai tujuan untuk menyampaikan 

materi pembelajaran, (3) pemilihan format, dan (4) perancangan awal 

perangkat pembelajaran yang meliputi Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD), Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP), dan Tes Hasil Belajar 

(THB). 

c. Tahap III: Development (Pengembangan) 

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat 

pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. 



 
 

Tahap ini meliputi: (1) validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi, (2) 

simulasi, yaitu kegiatan mengoperasikan rencana pembelajaran, dan (3) uji 

coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. 

d. Tahap IV : Disseminate (Penyebaran/penesseminasean) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya dikelas lain, disekolah 

lain, dan orang lain. Tujan lainnya adalah untuk menguji efektifitas 

penggunaan perangkat didalam kegiatan belajar mengajar (KBM). 

E. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran pada penelitian pengembangan ini adalah pokok 

bahasan perbandingan. Adapun sedikit gambaran tentang materi 

perbandingan tersebut adalah sebagai berikut: 

PERBANDINGAN 

Perbandingan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam Matemaika, 

demikian juga dalam kehidupan sehari-hari kita pun tidak lepas dari 

perbandingan. 

Sebagai ilustrasi perhatikan contoh berikut: 

a. Usia Ayah 45 tahun dan usia Ibu 40 tahun, sedangkan usia Ali 15 tahun 

serta usia Ani 10 tahun. 



 
 

 

Perbandingan usia Ayah dan Ibu = 45 tahun : 40 tahun = 45 : 40 = 9 : 8 

Perbandingan usia Ali dan Ani = 15 tahun : 10 tahun = 15 : 10 = 3 : 2 

Perbandingan usia Ayah dan Ali = 45 tahun : 15 tahun = 45 : 15 = 3 : 1 

b. Tinggi badan Dewa 160 cm, tinggi badan Dewi, 120 cm dan tinggi badan 

Gita 60 cm. 

 



 
 

Perbandingan tinggi badan Dewa dan Dewi = 160 cm : 120 cm = 160 : 120 = 4 

: 3 

Perbandingan tinggi badan Dewi dan Gita = 120 cm : 60 cm = 120 : 60 = 2 : 1 

Perbandingan tinggi bdan Dewa dan Gita = 160 cm : 60 : = 160 : 60 = 8 : 3 

Dari contoh tersebut dapat diketahui bahwa untuk membandingkan dua buah 

besaran perlu di perhatikan: 

a. Bandingkan besaran yang satu dengan yang lain. 

b. Samakan satuannya. 

c. Sederhanakan bentuk perbandingannya 

Dari uraian dua contoh masalah di atas dapat diperoleh arti perbandingan 

sebagai berikut: 

a. Perbandingan antara a dan b ditulis dalam bentuk sederhana 
 

 
 atau a : b, 

dengan a dan b merupakan bilangan asli, dan b ≠ 0. 

b. Kedua satuan yang dibandingkan harus sama. 

c. Perbandingan dalam bentuk sederhana artinya antara a dan b sudah tidak 

mempunyai fakor persekuuan, kecuali 1. 

 Perbandingan dua besaran atau lebih 



 
 

           

 

 

Dari foto diatas, Altin memperoleh informasi bahwa terdapat 4 laki-laki dan 

7 perempuan yang ada di foto. Altin menceritakan tenang foto tersebut kepada 

teman-temannya sebagai berikut. 

1. Tujuh dari sebelas orang yang ada di foto adalag perempuan. 

2. Perbandingan banyak laki-laki dan perempuan di foto adalah berbanding 7. 

3. Banyak perempuan di dalam foto adalah tiga lebih banyak daripada laki-

laki. 

Menurut kalian, manakah yang sesuai untuk menyatakan perbandigan 

banyak laki-laki terhadap banyak perempuan di foto kelas VII.b Tahun 2017 ? 

Mengapa ?  

Untuk membandingkan bilangan dengan tepat, pelajari kegiatan berikut 

untuk menyelidiki berbagai cara. Selama kalian menyelesaikan masalah, 

https://edriszahroini.files.wordpress.com/2018/03/img_20160224_104649494.jpg


 
 

perhatikan bagaimana perbedaan cara dalam membuat perbandingan akan 

memberikan pesan yang berbeda pula pada bilangan yang dibandingkan. 

Siswa kelas VII.b Tahun 2017 di SMP Negeri 1 Lembang diminta untuk 

memilih membaca berita melalui media online atau medi cetak. Dari 15 siswa, 

10 memilih media online dan 5 siswa memilih media cetak. 

Bagaimana cara kalian membandingkan pilihan siswa membaca melalui online 

atau media cetak ? 

Berikut beberapa alternative jawaban dari pertanyaan di atas. 

a. 
 

 
 dari siswa kelas VII.b SMP Negeri 1 Lembang yang mengikuti survey 

memilih media cetak untuk membaca berita. 

b. Rasio banyak siswa memilih media online terhadap media cetak adalah 2 : 

1. 

c. 1 dari 3 siswa memilih media cetak. 

d. Banyak siswa yang memilih membaca online adalah 50 lebih banyak dari 

siswa yang membaca berita melalui media cetak. 

e. Banyak siswa yang membaca online dua kali lipat dari siswa yang membaca 

melalui media cetak. 

 Menentukan proporsi 

Konsep proprsi sangat berguna dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan erbandingan. Proporsi adalah suatu pernyataan yang 

menyatakan bahwa dua perbandingan adalah sama. 

Persamaan 
  

  
 = 

 

 
  adalah proporsi, karena 

  

  
 = 

     

     
 = 

 

 
. Begitu pula 

persamaan 
  

  
 = 

  

  
 adalah contoh suatu proporsi, karena 14 x 22 = 21 x 22. 



 
 

Secara umum, 
 

 
 = 

 

 
 adalah suatu proporsi jika dan hanya jika a x d = b x c 

dengan a, b, c dan d tidak nol. 

 Operasi menentukan skala 

Kata skala sering kia temui pada peta, denag, miniature kendaraan, maket, 

dan masih banyak benda yang menggunakan skala. Dalam hal ini, skala 

menyatakan perbandingan antara ukuran gambar dan ukuran sebenarnya 

atau sesungguhnya.  

 Perhatikan grafik berikut ini, Tabel berikut menunjukkan hubungan antara 

pensil dan harganya.Tabel berikut ini ada perbandingan antara banyak pensil 

dengan harganya, yaitu semakin banyak pensil maka harganya pun semakin tinggi 

dan sebaliknya. 

 

 

Hubungan antara banyak pensil dengan harganya dapat digambarkan pada suatu 

grafik (kurva). Pada grafik, terdapat 2 sumbu yang saling tegak lurus, yaitu sumbu 

mendatar (horizontal) dan sumbu tegak (vertikal). Titik 0 adalah titik potong 

kedua sumbu. Hubungan antara banyak pensil dengan harganya ditunjukkan pada 

grafik berikut ini. 

 

https://3.bp.blogspot.com/-EEfxC3db8qI/VvFpJB5sKOI/AAAAAAAAL6I/-4y4g2MnNTc5uEEQFS4p49GiWer6RqAOA/s1600/perbandingan+senilai1.JPG


 
 

 

Grafiknya berupa kumpulan titik yang terletak pada satu garis lurus yang melalui 

titik pangkal 0 (titik 0). 

Grafik Perbandingan Berbalik Nilai 

Sekarang perhatikan permasalahan berikutnya. Seorang pengendara mobil 

berangkat dari Jakarta menuju kota Solo dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam 

selama 16 jam dengan rincian sebagai berikut: 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa waktu dan kecepatan berubah dengan 

perbandingan bebalik harga. Waktu berbanding terbalik dengan kecepatan dan 

sebaliknya. 

Hubungan ini dapat digambarkan dengan grafik kurva. Grafik dari hubungan 

antara kecepatan rata-rata dan waktu perjalanan, merupakan kurva mulus (garis 

lengkung) lihat grafik berikut. 

https://4.bp.blogspot.com/-RciEtueT0n4/VvFpKzgS9TI/AAAAAAAAL6M/Pbnkj_4adO02gayjvFU88N1B0575zLVdQ/s1600/perbandingan+senilai2.JPG
https://2.bp.blogspot.com/-zDDBebxpsHs/VvFpMx-wIDI/AAAAAAAAL6Q/ish1FjLJz7Af3u-rXqFEnInG1kX6WF3ng/s1600/perbandingan+berbalik+nilai+tabel.JPG
https://4.bp.blogspot.com/-RciEtueT0n4/VvFpKzgS9TI/AAAAAAAAL6M/Pbnkj_4adO02gayjvFU88N1B0575zLVdQ/s1600/perbandingan+senilai2.JPG
https://2.bp.blogspot.com/-zDDBebxpsHs/VvFpMx-wIDI/AAAAAAAAL6Q/ish1FjLJz7Af3u-rXqFEnInG1kX6WF3ng/s1600/perbandingan+berbalik+nilai+tabel.JPG


 
 

 

 

Grafik dua besaran digambarkan oleh perbandingan berbalik nilai merupakan 

sebuah kurva mulus atau garis lengkung. 

Perbandingan senilai adalah dari dua atau lebih besaran dimana suatu 

variable bertambah pula atau disebut juga dengan perbandingan yang memiliki 

nilai yang sama. 

Contoh kejadian yang termasuk dalam perbandingan senilai antara 

lain: 

1. Jumlah tabungan yang dengan waktu penyimpanan. 

2. Banyak barang dengan jumlah harga barang. 

3. Jumlah pekerja dengan jumlah upah yang dikeluarkan. 

Rumus perbandingan senilai: 

  

  
 = 

  

  
 

Cara lain: 

Jika a = x 

http://www.berpendidikan.com/2016/03/pengertian-perbandingan-berbalik-nilai-dan-contoh-soal-perbandingan-berbalik-nilai.html
https://2.bp.blogspot.com/-CLFgtGBVOyQ/VvFpPpRXFGI/AAAAAAAAL6U/rQGf4fZuEHMtXBOhs5_-VaEhyvZiovorw/s1600/perbandingan+berbalik+nilai+grafik.JPG


 
 

Maka b = 
 

 
.x 

Contoh soal. 

Hafizh membeli 3 buah buku dengan harga Rp. 7.500. Jika jumlah buku 

yang akan dibeli Hafizh sebanyak 10 buku, maka berapa banyak uang yang 

harus dikeluarkanoleh Hafizh? 

Jawab: 

Cara 1: 

Bisa cari dengan menentukan harga satuan dari buku tersebut dengan cara: 

Jika harga 3 buah buku = Rp. 7.500 

Maka harga 1 buak buku = 
     

 
 = Rp. 2.500 

Jadi harga 10 buku = 2.500 x 10 = Rp. 25.500 

Cara 2: 

Bisa dengan cara perbandingan: 

3 buku : 10 buku = 7.500 : y ( harga yang belum di ketahui ganti dengan 

variable y ) 

 

  
 = 

     

 
 

Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan dari dua buah besaran 

atau lebih, yang mana jika salah satu besaran bertambah/naik, maka besaran yang 

lain berkurang/turun. 

Contoh kejadian yang berhubungan dengan perbandingan berbalik nilai 

antara lain: 

1. Jumlah pekerja dengan lama waktu pengerjaan. 



 
 

2. Jumlah makanan/permen dengan banyaknya anak yang akan diberi. 

3. Jumlah hewan ternak dengan waktu untuk menghabiskan makanan. 

4. Lama waktu untuk menempuh tujuan dengan kecepatan rata-rata dari sebuah 

kendaraan. 

Rumus perbandingan berbalik nilai: 

  

  
 =
  

  
  

Contoh soal: 

Untuk menempuh jarak dua buah kota A dan B dengan menggunakan sebuah 

mobil, diperlukan waktu selama 9 jam dengan kecepatan rata-rata kendaraan 

tersebut 65km/jam. Jika jarak kedua koa tersebut dapat ditempuh dalam waktu 

6 jam, berapa kecepatan rata-rata ? 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Reasearch and 

Development) yang meliputi pengembangan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB). 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten 

Pinrang tahun ajaran 2018/2019, dan subjek penelitiannya adalah siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang. 

C. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang digunakan 

berlandasan pada Four-D models atau model yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan yang meliputi Model ini merupakan sistem pendekatan 

pengembangan pembelajaran yang meliputi 4 tahap yaitu pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan pendiseminasian. Namun model 

pengembangan ini tidak sepenuhnya digunakan, melainkan dimodifikasi 

menjadi 3 tahap yaitu pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. 

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran yang dilalui dalam penelitian 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 



 
 

1. Tahap Pendefinisian 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis hulu-

hilir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran. 

a. Analisis Awal-Akhir 

Menurut Thiagarajan, dkk (1974), analisis ujung depan bertujuan untuk 

memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 

pembelajaran, sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan ajar. Dengan 

analisis ini akan didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif 

penyelesaian masalah dasar, yang memudahkan dalam penentuan atau 

pemilihan bahan ajar yang dikembangkan. 

Analisis pendahuluan digunakan untuk mengidentifikasi masalah 

mendasar yang dihadapi guru matematika di SMP Negeri 1 Lembang 

Kabupaten Pinrang dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, kemudian 

mencari alternatif pemecahan yang lebih baik dan efesien. Untuk mencari 

alternatif pemecahan masalah tersebut dilakukan dengan memilih pendekatan 

yang relevan serta mengkaji kesesuaian bahan-bahan dan sumber-sumber 

belajar yang ada dengan pendekatan tersebut. Jika bahan-bahan yang ada tidak 

sesuai maka perlu dikembangkan sumber-sumber belajar yang yang lebih 

sesuai. Dalam hal ini, kegiatan yang dilakukan adalah mencari perangkat 

pembelajaran khusus perbandingan yang beredar dan sesuai dengan 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Beberapa hal yang diperhatikan 

adalah kurikulum yang berlaku maupun teori belajar yang relevan. Hasil 



 
 

analisis ini, dijadikan landasan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika realistik untuk materi pokok perbandingan. 

b. Analisis Siswa 

Menurut Thiagarajan, dkk (1974), analisis siswa merupakan telaah 

tentang karakteristik siswa yang sesuai dengan desain pengembangan 

perangkat pembelajaran. Karakteristik itu meliputi latar belakang kemampuan 

akademik (pengetahuan), perkembangan kognitif, serta keterampilan-

keterampilan individu atau sosial yang berkaitan dengan topik pembelajaran, 

media, format dan bahasa yang dipilih. Analisis siswa dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran karakteristik siswa, antara lain: (1) tingkat 

kemampuan atau perkembangan intelektualnya, (2) keterampilan-keterampilan 

individu atau sosial yang sudah dimiliki dan dapat dikembangkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Analisis siswa dilakukan untuk menelaah karakteristik siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang Kabupaten Pinrang meliputi latar 

belakang kemampuan dan tingkat perkembangan kognitif siswa. Metode yang 

digunakan pada analisis ini adalah dokumentasi serta mengkaji teori 

perkembangan intelektual. Hasil telaah ini digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk merancang perangkat pembelajaran matematika realistik 

pada pokok bahasan perbandingan. 

c. Analisis Konsep 

  Analisis konsep menurut Thiagarajan, dkk (1974) dilakukan untuk 

mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan, menyusunnya dalam 



 
 

bentuk hirarki, dan merinci konsep-konsep individu ke dalam hal yang kritis 

dan yang tidak relevan. Analisis membantu mengidentifikasi kemungkinan 

contoh dan bukan contoh untuk digambarkan dalam mengantar proses 

pengembangan. 

Analisis konsep sangat diperlukan guna mengidentifikasi pengetahuan-

pengetahuan deklaratif atau prosedural pada materi matematika yang akan 

dikembangkan. Analisis konsep merupakan satu langkah penting untuk 

memenuhi prinsip kecukupan dalam membangun konsep atas materi-materi 

yang digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar dan standar 

kompetensi. 

Mendukung analisis konsep ini, analisis-analisis yang perlu dilakukan 

adalah (1) analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang bertujuan 

untuk menentukan jumlah dan jenis bahan ajar, (2) analisis sumber belajar, 

yakni mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber-sumber mana yang 

mendukung penyusunan bahan ajar. 

 Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun 

secara sistematis konsep-konsep utama yang akan dipelajarai siswa. Konsep-

konsep itu disusun secara hirarkis dan memilah-milah konsep itu berdasarkan 

peranannya dalam materi yang harus diajarkan. Materi yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah materi pokok bahasan perbandingan di SMP kelas 

VII dengan mengacu pada K13. 

 

 



 
 

d. Analisis Tugas 

 Analisis tugas menurut Thiagarajan, dkk (1974) bertujuan untuk 

mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji oleh 

peneliti dan menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan tambahan yang 

mungkin diperlukan. Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh tentang 

tugas dalam materi pembelajaran. 

 Analisis tugas dilakukan dengan mengidentifikasi keterampilan-

keterampilan utama yang diperlukan untuk merancang tugas-tugas yang harus 

dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran berdasarkan analisis 

konsep pokok bahasan perbandingan unutk SMP kelas VII. Analisis ini 

mencakup pemahaman terhadap materi dan tujuan pembelajaran dan 

keterampilan yang akan dikembangkan dalam perangkat pembelajaran. 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

 Perumusan tujuan pembelajaran menurut Thiagarajan, dkk (1974) berguna 

untuk merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk 

menentukan perilaku objek penelitian. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar 

untuk menyusun tes dan merancang perangkat pembelajaran yang kemudian di 

integrasikan ke dalam materi perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

oleh peneliti. 

 Berdasarkan analisis konsep dan analisis tugas, maka dalam kegiatan ini 

akan dirumuskan indikator pencapaian hasil belajar dengan mengacu pada 

kompetensi dasr dan merumuskn tujuan-tujuan pembelajaran. Perincian 

spesifikasi indikator hasil belajar dan tujun pembelajaran merupakan acuan 



 
 

dalam merancang perangkat pembelajaran dengan pendekatan matematika 

realistik pada materi pokok perbandingan di kelas VII SMP Negeri 1 Lembang 

Kabupaten Pinrang. 

2. Tahap Perancangan 

 Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan rancangan perangkat 

pembelajaran untuk SMP kelas VII pada pokok bahasan perbandingan.  Tahap 

perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. Empat 

langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1) penyusunan standar tes 

(criterion-test construction), (2) pemilihan media (media selection) yang 

sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan 

format (format selection), yakni mengkaji format-format bahan ajar yang ada 

dan menetapkan format bahan ajar yang akan dikembangkan, (4) membuat 

rancangan awal (initial design) sesuai format yang dipilih. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Penyusunan tes acuan/patokan 

 Menyusun tes untuk dijadikan sebagai bahan acuan/patokan terhadap 

perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan guna mengetahui sejauh 

mana tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan setelah 

analisis konsep dan analisis tugas dilakukan. 

b. Pemilihan Media 

 Pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang sesuai dalam 

menyajikan materi pembelajaran yakni pokok bahasan perbandingan dengan 

pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR). Disesuaikan dengan 



 
 

hasil dari analisis konsep, analisis tugas, karakteristik siswa dan fasilitas yang 

ada di sekolah. 

c. Pemilihan Format 

 Pemilihan format perangkat pembelajaran dilakukan untuk mendesain 

atau merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode 

pembelajaran yang akan dikembangkan. 

d. Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran 

 Kegiatan pada langkah ini adalah pembuatan atau penyusunan rancangan 

awal perangkat pembelajaran untuk pokok bahasan perbandingan. Yang 

dimaksud rancangan awal perangkat pembelajaran adalah rancangan yang 

dilakukan sebelum uji coba. Semua perangkat pembelajaran yang dihasilkan 

pada tahap ini disebut perangat draft I. 

3. Tahap Pengembangan 

 Tahap pengembangan ini bertujuan untuk mendapatkan draft perangkat 

pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang 

akan diperoleh dari uji coba. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

validasi perangkat pembelajaran dan uji coba terbatas. 

Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir 

perangkat pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan para pakar 

ahli/praktisi dan data hasil ujicoba. Langkah yang dilakukan pada tahap ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 



 
 

a. Validasi Perangkat Pembelajaran 

 Perangkat pembelajaran draft I yang telah dihasilakn pada tahap 

perancangan, selanjutnya akan dinilai oleh para ahli (validator) yang 

berkompeten untuk menilai dan menelaah perangkat pembelajaran tersebut 

dan memberikan masukan atau saran, guna penyempurnaan draft I. Dari 

perangkat pembelajaran yang telah direvisi akan diperoleh perangkat 

pembelajaran draft II. 

b. Simulasi  

 Mengoperasikan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran yang telah direvisi. 

c. Uji Coba Terbatas 

 Perangkat pembelajaran yang telah direvisi yakni draft II, selanjutnya 

draft diuji cobakan di kelas. Uji coba yang dilakukan bersifat terbatas karena 

hanya dilakukan pada satu kelas yaitu kelas VII SMP Negeri 1 Lembang 

Kabupaten Pinrang. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan masukan atau saran 

dari siswa dan guru di lapangan dalam rangka untuk merevisi perangkat 

pembelajaran draft II. Pelaksanaan uji coba meliputi pelaksanaan proses 

pembelajaran dan pemberian tes hasil belajar. Hasil uji coba dianalisis dan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merivisi perangkat pembelajaran 

draft II sehingga diperoleh perangkat pembelajaran draft III. Hasil uji coba 

terbatas yang telah direvisi, selanjutnya divalidasi kembali oleh validator 

untuk mendapatkan perangkat pembelajaran akhir yang disebut dengan draft 

IV sebagai draft final.  



 
 

4. Tahap pendiseminasian 

 Tahap ini belum biasa dilaksanakan karena mengingat keterbatasan waktu 

dan biaya yang dimiliki oleh peneliti. Hal inilah yang menunjukkan bahwa 

model pengembangan Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahap ini tidak 

sepenuhnya dilaksanakan, melainkan dimodifikasikan menjadi 3 tahap yaitu 

pendefinisian, perancangan, dan pengembangan.  

D. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 

 Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk memperoleh 

informasi tentang kualitas perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian para 

ahli. Informasi yang diperoleh melalui instrument ini digunakan sebagai 

masukan dalam merevisi semua perangkat pembelajaranyang telah 

dikembangkan. Pada lembar validasi perangkat pembelajaran untuk pokok 

bahasan perbandingan, validator menuliskan penilaian terhadap masing-

masing perangkat yang terdiri dari: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Tes Hasil Belajar (THB). 

Penilaian terdiri dari 4 kategori, yaitu sangat kurang (nilai 1), kurang (nilai 2), 

baik (nilai 3), dan baik sekali (nilai 4). 

2. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

 Instrument yang digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 



 
 

pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Informasi yang 

diperoleh melalui instrument digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

merivis Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Pengamatan aktivitas siswa dilakukan oleh satu orang 

pengamat terhadap satu kelompok. Pengelompokan ini didasarkan pada nilai 

ujian blok siswa. Pada lembar pengamatan aktivitas siswa pengamat 

menuliskan nomor-nomor kategori aktivitas siswa yang dominan muncul 

dalam kegiatan pembelajaran selang waktu 3 menit. Kategori pengamatan 

dalam aktivitas siswa adalah memperhatikan informasi dan mencatat 

seperlunya, membaca LKPD, materi pembelajaran atau buku siswa, aktif 

terlibat dalam tugas, aktif berdiskusi, mencatat apa yang disampaikan teman, 

mengajukan pertanyaan kepada guru/teman, menjawab/menanggapi 

pertanyaan guru/teman dan memberi bantuan penjelasan kepada teman yang 

membutuhkan serta kegiatan-kegiatan diluar tugas. 

3. Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Matematika Realistik  

 Instrument ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan pendekatan PMR. Informasi yang diperoleh 

melalui instrument ini digunakan untuk merevisi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. Pada lembaran ini,pengamat melakukan penilaian terhadap 

kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunkan tanda cek (  ) 

pada baris dan kolom yang sesuai. Penilaian terdiri dari 4 kategori, yaitu 

sangat kurang (nilai 1), kurang (nilai 2), baik (nilai 3), dan sangat baik (nilai 4) 

4. Respons Siswa terhadap Kegiatan Pembelajaran 



 
 

 Respons siswa terhadap kegatan pembelajaran matematika realistik 

diperoleh melalui angket. Angket digunakan unutk mengumpulkan informasi 

tentang respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran dan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik yang 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Informasi yang diperoleh melalui 

instrumen ini digunakan untuk merevisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

5. Respons Guru Terhadap Kegiatan Pembelajaran 

 Respons guru terhadap kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran matematika realistik diketahui melalui angket. Angket tersebut 

diisi oleh guru setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dan selanjutnya 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki perangkat yang 

dikembangkan. Respons guru terhadap kegiatan pembelajaran dapat berupa 

pendapat atau komentar terhadap materi pelajaran dan perangkat yang 

digunakan.  

6. Tes Hasil Belajar 

 Tes Hasil Belajar (THB) digunakan untuk memperoleh informasi tentag 

penguasaan siswa terhadap materi perbandingan setelah pembelajaran 

berlangsung. Informasi yang diperoleh melalui instrument ini digunakan untuk 

merevisi perangkat tes itu sendiri. Pemberian skor pada hasil tes siswa 

menggunakan skala bebas bergantung dari bobot soal. 

 

 



 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memenuhi data sesuai dengan apa yang diharapkan dalam penelitian 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika realistic (PMR). Maka 

penelitian menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Observasi  

Obeservasi lapangan dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran pokok bahasan perbandingan berlangsung. Lembar 

observasi biasanya dilakukan untuk memperoleh data tentang perhatian siswa 

terhadap materi yang diajarkan, dan pada saat melakukan kegiatan belajar 

dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR).  

2. Angket 

Angket merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh respons 

guru dan respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR). 

3. Tes 

Tes yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat pemahaman siswa mengenai pokok bahasan perbandingan, dengan tes 

ini peneliti dapat mengetahui apakah tes hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan atau tidak. 

4. Kajian Dokumen 

Kajian dokumen dilakukan dalam berbagai dokumen atau arsip yang 

digunakan sebagai bahan panduan dalamproses pembelajaran seperti RPP, BS, 

LKS. 



 
 

F. Teknik Analisis Data 

 Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrument-instrumen 

seperti yang telah disebutkan pada bagian D, selanjutnya dianalisis secara 

kuantitatif dan diarahkan untuk menjelaskan kevalidan, keeektifan dan 

kepraktisan perangkat pembelajaran matematika realistik yang tengah 

dikembangkan. Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli 

dianalisisi untuk menjelaskan kevalidan dan kelayakan penggunaan perangkat 

pembelajaran di kelas. Adapun data hasil uji coba dikelas digunakan untuk 

menjelaskan keefektifan dan kepraktisan perangkat pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran matematika realistik (Ramlah dan Herlina , 2013). 

 Berikut ini dikemukakan tentang analisis data kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan. 

1. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik 

 Berdasarkan data hasil penilaian kevalidan perangkat pembelajaran 

matematika realistik oleh dua validator/ahli, yaitu orang yang dipandang ahli 

dalam bidang pendidikan matematika, dihitung nilai rata-rata V dari V1 dan 

V2 dengan V1 = nilai rata-rata yang diperoleh dari validator pertama dan V2 = 

nilai rata-rata yang diperoleh dari validator kedua. Nilai V ini selanjutnya 

dikonfirmasikan dengan interval penentuan kategori validitas perangkat 

pembelajaran matematika realistik, yaitu: 

Tabel 3.1 Kategori Validasi Perangkat Pembelajaran Matematika 

Realistik 

 

No Skor Kategori 

1 4,5 ≤ V ≤ 5 Sangat Valid 

2 3,5 ≤ V < 4,5 Valid 



 
 

3 2,5 ≤ V < 2,5 Cukup Valid 

4 1,5 ≤ V < 2,5 1,5 ≤ V < 2,5 

5 V < 1,5 Tidak Valid 

 

Keterangan:  

V : adalah validitas perangkat pembelajaran dengan menggunakan realistik 

V : adalah nilai rata-rata validator 1 dan validator 2 

 Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa perangkat 

pembelajaran matematika realistik yang terdiri dari Lembar Kerja Siswa 

(LKS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Tes Hasil Belajar 

(THB) memiliki derajat validitas yang memadai adalah (i) nilai V untuk 

keseluruhan aspek pada buku siswa, lembar kerja siswa, rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan tes hasil belajar minimal berada dalam kategori “valid”. 

Apabila tidak demikian, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran para 

validator atau tidak melihat kembali aspek-aspek yang dinilainya kurang. 

Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. Demikian 

seterusnya sampai memenuhi nilai V minimal berada di dalam kategori valid 

(Ramlah Asriani, 2013). 

2. Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik 

(PMR) 

 Analisis terhadap keefektifan perangkat pembelajaran matematika 

realistik didukung oleh hasil analisis data dari 4 komponen keefektifan, yaitu 

(1) ketuntasan belajar siswa, (2) aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

(3) respon positif siswa, dan (4) kemampuan guru dalam mengelola 



 
 

pembelajaran Analisis data terhadap keempat komponen itu adalah sebagai 

berikut: 

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

 Analisis dilakukan terhadap skor-skor yang diperoleh siswa dari Tes Hasil 

Belajar (THB) yang diberikan setelah semua materi tuntas dibahas. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh adalah 

dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif 

yang menekankan pada pembahasan data-data dan subjek penelitian dengan 

menyajikan data-data secara sistematik dan tidak menyimpulkan hasil 

penelitian (Ramlah Herlina, 2013). Analisis data statistik deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa. Analisis ini meliputi 

rata-rata, standar devisiasi, nilai maksimum, nilai minimum, dan tabel 

distribusi frekuensi. 

Tabel 3.2 Kategori Standar yang Ditetapkan oleh Depatemen 

Pendidikan Nasional 

No Skor Kategori 

1. 0 ≤ x ≤ 54 Sangat Rendah 

2. 54 < x ≤ 64 Rendah 

3. 70 < x ≤ 79 Sedang 

4. 80 < x ≤ 89 Tinggi 

5. 90 < x ≤ 100 Sangat Tinggi 

 

 

Tabel 3.3 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

Skor Kategori Ketuntasan Belajar 

0 ≤ x < 70 Tidak Tuntas 

70 ≤ x ≤ 100 Tuntas 

  



 
 

 Pada materi Perbandingan, Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (SKKM) 

yang harus dipenuhi oleh seorang siswa adalah 70. Jika seorang siswa 

memperoleh x ≥ 70 maka siswa yang bersangkutan mencapai ketuntasan 

individu. Jika minimal 75% siswa mencapai skor minimal 70, maka ketuntasan 

klasikal telah tercapai. SKKM ditentukan oleh pihak SMP Negeri 1 Lembang 

Kabupaten Pinrang yaitu x ≥ 65. 

b. Analisis Data Aktivita Siswa 

 Data hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

dilakukan analisis dan dideskripsikan. Untuk mencari rata-rata frekuensi dan 

rata-rata persentase waktu yang digunakan siswa melakukan aktivitas selama 

kerjasama dalam kelompok ditentukan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap indikator dalam satu kali 

pertemuan ditentukan frekuensi dan dicari rata-rata frekuensinya. 

Selanjutnya, ditentukan frekuensi rata-rata frekuensi untuk beberapa kali 

pertemuan. 

2. Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan cara membagi 

besarnya frekuensi dengan jumlah frekuensi untuk semua indikator. 

Kemudian hasil pembagian dikali 100%. Selanjutnya dicari rata-rata 

persentase waktu untuk beberapa kali pertemuan dan dimasukkan dalam 

table rata-rata persentase. 

Data tentang aktivitas siswa di analisis dengan menghitung presentase 

aktivitas siswa. Rumus menghitung presenrase aktivitas siswa adalah: 

PAS = 
  

 
 x 100% 



 
 

Keterangan: 

PAS  = Persentase Aktivitas Siswa 

AS    = Banyaknya aktivitas siswa 

N  = Jumlah siswa secara keseluruhan 

c. Analisis Respon Siswa 

 Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon siswa terhadap 

perangkat pembelajaran matematika realistic (PMR) adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung banyak siswa yang memberi respon positif sesuai dengan 

aspek yang ditanyakan. 

2. Menghitung persentase dari banyak siswa yang memberi respon positif. 

3. Menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan mencocokkan 

hasil persentase dengan kriteria yang ditetapkan. 

4. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon siswa belum positif, maka 

dilakukan revisi terhadap perangkat yang tengah dikembangkan. 

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki 

respon positif terhadap perangkat pembelajaran matematika realistik (PMR) 

adalah 80% dari mereka memberi respon positif terhadap 10% jumlah aspek 

yang ditanyakan. 

Data tentang respon siswa dapat dianalisis dengan cara presentase tiap 

pilihan dengan menggunakan rumus: 

PR = 
  

 
 x 100% 

Keterangan: 

PR = Persentase tiap pilihan 



 
 

BP = Banyaknya siswa yang memberikan suatu pilihan 

N = Jumlah seluruh siswa 

d. Analisis Pengelolaan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

 Analisis dilakukan terhadap hasil penelitian dari satu observasi yang 

mengamati kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika realistik di 

kelas. Pengamatan dilakukan tehadap kemampuan guru melaksanakan tiap-

tiap aspek dari sintaks pembelajaran matematika realistik. Dari hasil observer 

selama empat kali pertemuan, ditentukan nilai rata-rata KG dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan keempat. Nilai KG ini selanjutnya dikonfirmasikan 

dengan interval penentuan kategori kemampuan guru mengelola pembelajaran 

dengan pendekatan matematika realistik, yaitu: 

 

Tabel 3.4 Kategori Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

dengan Pendekatan Matematika Realistik 

No. Skor Kategori 

1. 3,5 ≤ KG ≤ 4 Sangat Tinggi 

2. 2,5 ≤ KG < 3,5 Tinggi 

3. 1,5 ≤ KG Cukup Tinggi/Sedang 

4. KG < 1,5 Tidak Tinggi/Rendah 

 

Keterangan:  

KG : adalah kegiatan guru 

KG : adalah rata-rata 

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahawa kemampuan guru 

mengelola pembelajaran matematika realistik (PMR) memadai adalah nilai 

KG minimal berada dalam kategori “tinggi”, berarti penampilan guru dapat 

dipertahankan. Apabila KG berada di dalam kategori lainnya, maka guru harus 



 
 

meningkatkan kemampuannya dengan melihat kembali aspek-aspek yang 

nilainnya kurang. Selanjutnya dilakukan kembali pengamatan terhadap 

kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika realistic (PMR), lalu 

dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai KG berada 

dalam kategori cukup/sedang (Ramlh Asriani, 2013). 

Pada akhirnya kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan perangkat 

pembelajaran matematika realistik bersifat efektif adalah minimal 3 dari 4 poin 

di atas dipenuhi dengan syarat poin (1) yaitu ketuntasan belajar harus 

terpenuhi. 

3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik 

(PMR) 

 Data kepraktisan perangkat pembelajaran matematika realistik terdiri dari 

dua bagian yaitu, (1) data hadil penilaian kelayakan penggunaan perangkat 

pembelajaran matematika realistik dari dua orang ahli, dan (2) data dari 

keterlaksanaan pembelajaran matematika realistik secara umum dari satu 

observer. Dengan demikian untuk menganalisis data kepraktisan, 

dipertimbangkan kedua bagian tersebut sebagai berikut: 

a. Analisis Data Hasil Penilaian Kelayakan Penggunaan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Realistik  

 Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli yang telah 

dijabarkan pada poin 1 dia atas dapat dijadikan sebagai hasil penilaian 

kelayakan penggunaan perangkat pembelajaran matematika realistik. 



 
 

 Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa perangkat 

pembelajaran matematika realistik memiliki derajat kelayakan yang memadai 

adalah nilai V untuk keseluruhan perangkat pembelajaran matematika realistik 

yang tengah dikembangkan minimal berasa dalam kategori “cukup valid”, 

berarti perangkat tidak direvisis. Apabila nilai V berada dalam kategori 

lainnya, maka perlu revisis berdasarkan saranpara validator atau dengan 

melihat kembali aspek-aspek yang nilainnya kurang. Selanjutnya dilakukan 

validasi ulang lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi 

nilai V minimal berada di dalam kategori valid. 

 

 

 

b. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

 Analisis data keterlaksanaan pembelajaran matematika realistik yang 

dimaksud disini adalah kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika 

realistik. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PENGEMBANGAN  

A. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Telah ditegaskan pada bab III, bahwa pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika realistik untuk pokok bahasan Perbandingan pada 

penelitian ini disusun berdasarkan model Thiagarajan yang telah dimodifikasikan 

dari 4 tahap (4 – D ) menjadi 3 tahap. Pengembangan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan tersebut selanjutnya akan dibahas atau dideskripsikan pada 

bab ini. Adapun hasil kegiatan yang dilakukan pada masing-masing tahapan 

adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Pendefinisian 

a. Analisis Awal-Akhir  

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa selama ini kegiatan 

pembelajaran cenderung didominasi oleh guru. Guru menjelasakan materi dengan 

ceramah, rumus-rumus diberikan secara langsung dan siswaa diminta untuk 

menghapalnya sehingga saat siswa lupa terhadap rumus-rumus tersebut, meraka 

akan merasa bahwa matematika itu sulit karena tidak disertai dengan pemahaman. 

Demikian pula dalam menyelesaiakan soal-soal latihan, guru lebih banyak 

memberikan petunjuk-petunjuk penyelesaiannya, dan siswa kurang mendapat 

kesempatan untuk menyelesaiakannya sendiri. Tanpa harus menyadari bahwa 

sistem pembelajaran seperti ini akan menyebabkan siswa menjadi pasif dalam 

kegiatan pembelajaran dan membuat mereka berpersepsi negatif terhadap 

matematika, dan guru jarang memberikan LKPD pada proses pembelajaran. 



 
 

Atas dasar permasalahan diatas, maka pada penelitian akan dikembangkan 

perangkat pembelajaran matematika berupa RPP, LKPD dan Tes Hasil Belajar 

pada pembelajaran matematika Realistik. Dengan harapan bahwa pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika realistik ini dapat menjadi sumber belajar 

bagi peserta didik sehingga aktif dalam proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

b. Analisis Siswa 

Pada tahap ini, penulis menemukan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Lembang sudah mempelajari materi Perbandingan sebelumnya. Walaupun 

demikian, guru masih perlu mengingatkan kembali materi tersebut di awal 

pertemuan. Mereka masih memerlukan benda-benda konkret dalam pembelajaran 

matematika. Menurut Piaget (Adrian, 2007:18) bahwa pada usia ini kemampuan 

berpikir anak telah memasuki operasional formal. Pada tahap operasional formal 

ini sebenarnya seorang anak sudah dapat berpikir secara abstrak dan logis. Oleh 

karena itu, sangat tepat bila pembelajaran matematika diawali dengan masalah 

kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.  

c. Analisis Konsep 

Pokok bahasan yang diajarkan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan 

Perbandingan untuk SMP kelas VII dengan mengacu pada K13. Pada tahap ini 

diidentifikasi, dirincikan dan disusun secara sitematis dan dikaitakan dengan 

konsep-konsep lain yang relevan. Hasil analisis ini akan membentuk suatu peta 

konsep perbandingan, seperti pada gambar berikut ini: 

 



 
 

 

 

Peta Konsep Perbandingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.1 Konsep Perbandingan 

d. Analisis Tugas 

Hasil analisis tugas untuk pokok bahasan perbandingan kelas VII, SMP 

Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang diperoleh beberapa tugas-tugas yang 

Perbandingan Pecahan 

Perbandingan 

Senilai 

Perbandingan 

Berbalik Nilai 

Tabel  Grafik  Persamaan  

Menyelesaikan Masalah 



 
 

mengarahkan kemampuan siswa untuk menjawab tugas-tugas sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Perincian indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran merupaka dasar 

dalam menyusun rancangan perangkat pembelajaran. Adapun perincian indikator 

pencapaian dan tujuan pembelajaran pada pokok bahasan Perbandingan adalah 

sebagai berikut : 

1) Indikator Pencapaian Hasil Belajar 

 Menjelaskan pengertian skala sebagai suatu perbandingan 

 Menghitung faktor perbesaran dan pengecilan pada gambar berskala 

 Memberikan contoh masalah sehari-hari yang merupakan perbandingan 

senilai dan berbalik nilai 

 Menyelesaikan masalah proporsi 

 Menyelesaikan soal yang melibatkan perbandingan senilai dan berbalik nilai 

2) Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu memahami definisi perbandingan 

 Peserta didik mampu memahami konsep perbandingan dua besaran yang 

satuannya sama 

 Peserta didik mampu memahami konsep perbandingan dua besaran yang 

satuannya berbeda 

 Siswa mampu menentukan perbandingan dua besaran atau lebih 

 Siswa mampu menyelesaikan masalah proposi 

 Siswa mampu menyelesaikan masalah skala 



 
 

 Siswa mampu membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 

membuat tabel data masalah proporsi 

 Siswa mampu membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 

membuat grafik data masalah proporsi 

 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan membuat 

persamaan data masalah proporsi 

 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang terkait dengan perbandingan 

senilai 

 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan 

berbalik nilai. 

2. Tahap Perancangan 

a. Penyusunan Tes Acuan/Patokan 

Pada langkah ini peneliti menyusun tes yang akan digunakan sebagai alat 

ukur untuk mengetahui pencapaian keberhasilan kegiatan pembelajaran. Dasar 

dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep yang dirumuskan 

dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti tidak 

menyusun tes awal, hanya menyusun tes akhir (termasuk instrument) yang akan 

diberikan pada siswa. Untuk merancang tes hasil belajar siswa, dibuat terlebih 

dahulu kisi-kisi soal dan pedoman penskoran. Penskoran yang digunakan adalah 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) dengan alasan PAP beriontasi pada tingkat 

kemampuan siswa terhadap materi yang diteskan sehingg skor yang diperoleh 

mencerminkan persentase kemampuannya. 

 



 
 

b. Pemilihan Media 

Pemilihan media yang dianggap sesuai dalam menyajikan pokok bahasa 

Perbandingan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika realistik yaitu buah 

dan foto beraneka barang seperti kelereng dan lain-lain. 

c. Pemilihan Format 

Pada langkah ini peneliti memilih format dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran pada pokok bahasan Perbandingan, pemilihan format ini meliputi 

pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan pendekatan pembelajaran dan 

sumber belajar. Setelah melakukan kajian terhadap beberapa format yang ada, 

dalam merancang RPP peneliti memilih format yang disesuaikan dengan K13, 

meliputi identitas RPP, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

pendekatan dan metode pembelajaran, alat dan sumber belajar, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian. Sedangkan dalam mengembangkan LKPD yang telah 

dijelaskan dalam BAB II bahwa setiap bagian LKPD teridentifikasi dengan jelas 

materi yang luas dan akurat, sesuai dengan perkembangan siswa, menarik secara 

visual, serta kesesuaian/ketetapan ilutrasi dengan materi LKPD dibuat berwarna 

sehingga siswa akan tertarik dan termotivasi untuk belajar. Keseluruhan perangkat 

pembelajaran disesuaikan dengan Pendekatan Realistik agar menjadi satu 

kesatuan untuk kemudian diharapkan penerapannya berdampak pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah disposisi matematis siswa kelas VII SMPN 1 

Lembang. 

 



 
 

d. Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran 

Dalam langkah ini penelitian membuat rancangan awal yang berisi 

rancangan seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum ujicoba dilaksanakan. 

Hasil tahap ini berupa rancangan pernagkat pembelajaran yang merupakan draft I 

beserta instrument penelitian. Berikut uraian singkat mengenai rancangan awal 

perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, LKPD, dan THB. 

1) Rancangan Awal RPP 

Susunan RPP beriontasi pada prinsip dan karakteristik PMR dengan 

pendekatan pembelajaran realistik yang didalamnya memuat identitas RPP, 

alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan metode 

pembelajaran, alat dan sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan 

penilaian. Dengan mempertimbangkan keluasan materi yang akan disampaikan 

maka pada pokok bahasan perbandingan membutuhkan empat kali pertemuan 

dengan alokasi waktu 2 x 40 menit untuk pertemuan pertama dan pertemua ketiga 

selanjutnya 3 x 40 menit untuk pertemuan kedua dan pertemuan keempat. 

Adapun kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan secrara garis besar 

mengacu pada prinsip dan karakteristik PMR dengan pendekatan pembelajaran 

realistik meliputi menggunakan masalah kontekstual, menggunakan model, 

menggunakan kotribusi, interaktifitas, keterkaitan dengan topik lainnya. 

2) Rancangan awal LKPD 

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini berisi masalah-masalah 

tentang pokok bahasan perbandingan. LKPD diberikan setiap pertemuan dengan 



 
 

topic yang berbeda dengan materi setiap pertemuan. Dalam LKPD disediakan 

tempat bagi siswa untuk menyelesaikan masalah/soal. Penggunaan LKPD akan 

memudahkan guru mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran 

matematika realistik dengan pendekatan realistic. Melalui LKPD, siswa diarahkan 

untuk menemukan konsep perbandingan menggunakan argument yang telah 

terbukti valid. 

3) Rancangan awal Tes Hasil Belajar (THB) 

THB yang dikembangkan sesuai dengan RPP. Permasalahan/soal dalam 

THB disesuaikan dengan kemampuan siswa. Dengan THB ini diharapkan dapat 

mengetahui/mengukur kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang 

berhubungan degan kehidupan sehari-hari khususnya yang berhubungan dengan 

perbandingan THB diberikan pada pertemuan V setelah semua rangkaian 

pembelajaran selesai. 

3. Tahap Pengembangan 

a. Hasil Validasi Ahli 

  Hasil validasi para ahli dilakukan untuk melihat validitas pembelajaran, isi 

bahasa yang mencakup semua perangkat yang dikembangkan. Hasil validasi para 

pakar digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan 

terhadap perangkat pembelajaran. 

b. Validator  

  Sebelum perangkat pembelajaran dan instrument penelitian diuji cobakan, 

terlebih dahulu perangkat pembelajaran dan intrumen penelitian divalidasikan 

kepada dua orang validator untuk memvalidasi seluruh perangkat pembelajaran 



 
 

dan instrument penelitian. Validator yang melakukan validasi terhadap perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari 2 orang dosen Matematika Unimuh 

Makassar. Adapun nama-nama validator tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Daftar Nama Validator Perangkat Pembelajaran 

Nama Validator Pekerjaan 

Andi Alim Syahri, S. Pd., M. Pd Dosen Matematika UNISMUH 

Sri Satriani, S. Pd., M.Pd Dosen Matematika UNISMUH 

 

c. Penilaian Ahli (Reviewer) 

1. Analisis Hasil Penilaian Para Ahli terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

Tabel  4. 2 Revisi Lembar Kerja Peserta Didik 

No Validator Kesalahan/Kelemahan Saran Revisi 

1 Andi Alim Syahri, S. 

Pd., M. Pd 

 Sesuaikan waktu belajar 

dengan kegiatan siswa 

 

 

 Gambar pada LKPD 

 

 Penyesuaian waktu 

belajar dengan 

banyaknya masalah 

yang ada pada LKPD 

 Gambar dan warna 

yang digunakan pada 

LKPD harus lebih 

bervariasi 

2 Sri Satriani, S. Pd., 

M.Pd 

 Ketikan yang keliru diperbaiki  Ketikan diperbaiki. 

LKPD dapat 

digunakan dengan 

revisi-revisi 

 

 

 

 



 
 

2. Analisis Hasil Penilaian Para Ahli terhadap Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Tabel 4. 3 Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No Validator Kesalahan/Kelemahan Saran Revisi 

1 Andi Alim Syahri, S. 

Pd., M. Pd 

 Membuat RPP dengan 

satu RPP untuk 4 kali 

pertemuan 

 Langkah pembelajaran 

 

 

 

 Menyelesaiakan 

masalah kontekstual 

 Menuliskan semua 

Kompetensi dasar 

untuk satu pertemuan  

 Tidak mencantumkan 

materi pembelajaran 

 menuliskan RPP 

dengan satu RPP setiap 

pertemuan 

 Sesuaiakan langkah 

pembelajaran dengan 

langkah pedekatan 

realistik 

 Menuliskan 

karakteristik dan 

langkah-langkah RME 

 Menuliskan kompetensi 

dasar setiap pertemuan 

 Menuliskan materi 

pembelajaran 

2 Sri Satriani, S. Pd., 

M.Pd 

 Pengetikan  

 Langkah pembelajaran 

 

 

 

 Dalam penulisan kata 

Siswa 

 Perbaiki salah 

pengetikan 

 Sesuaiakan langkah 

pembelajaran dengan 

langkah pedekatan 

realistik 

 Penulisan kata “Siswa” 

diubah menjadi kata 

“Peserta Didik” sesuai 

dengan kurikulum yang 

digunakan. 

 

3. Analisis Hasil Penilaian Para Ahli terhadap Tes Hasil Belajar 

Tabel 4. 4 Revisi Tes Hasil Belajar 

No Validator Kesalahan/Kelemahan Saran Revisi 

1 Andi Alim Syahri, 

S. Pd., M. Pd 

 Tidak mencantumkan kisi-

kisi soal 

 Terlalu banyak 

memasukkan soal 

 Mencantumkan kisi-kisi 

soal 

 Mengurangi jumlah soal 

2 Sri Satriani, S. Pd., 

M.Pd 

 Ukuran huruf dan model 

tulisan 

 Ukuran hurufnya 

menyesuaikan dan 

menggunakan Times New 

Roman 



 
 

 

Pada penilaian ahli revisi yang dilakukan terjadi berulang-ulang kali. 

Adapun saran dari ahli, yaitu apa pada lembar kegiatan peserta didik belum 

dimunculkan aktivitas yang akan dilakukan siswa dan yang akan dikonstruksi 

dalam belajar secara kooperatif, namun penilaian ahli dapat digunakan dengan 

revisi besar. Pada rencana pembelajaran juga belum dimunculkan letak 

pendekatan realistiknya tetapi secara umum penilaian ahli tentang rencana 

pembelajaran ini adalah dapat digunakan dengan revisi kecil dengan skala 

penilaian baik.  

a. Aplikasi 

Hasil analisis deskriptif secara kuantitatif penguasaan matematika setelah 

diberi tindakan pada tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut 

Tabel 4. 5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang 

Variable Nilai Statistik 

Subjek Penelitian 29 

Skor Ideal 100 

Rata-rata 75 

Standar Devisiasi 9,57 

Variansi 91,7 

Rentang Skor 40 

Skor Maksimum 90 

Skor Minimum 50 

Jumlah Siswa yang Tuntas 29 

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 5 

 

 Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII.3 SMP 

Negeri 1 Lembang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang terhadap 

pembelajaran matematika diperoleh skor rata-rata 73,7 dari skor ideal 100 dengan 



 
 

standar devisiai 9,57 skor minimum yang diperoleh siswa adalah 50 dan skor 

maksimum  yang diperoleh siswa adalah 90  dengan rentang skor 40. 

Jika skor hasil belajar dikelompokkan dalam lima kategori, maka 

diperoleh distributif frekuensi pada Tabel 4.6 berikut 

Tabel 4.6 Distributif Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Lembang 

Kabupaten Pinrang 

No. Nilai Kategori Frekueni Persentase 

1. 0 ≤ x ≤ 54 Sangat Rendah 2 6,9 % 

2. 54 < x ≤ 69 Rendah 3 10,3 % 

3. 70 < x ≤ 79 Sedang 13 44,8 % 

4. 80 < x ≤ 89 Tinggi 9 31 % 

5. 90 < x ≤ 100 Sangat Tinggi 2 6,9 % 

 

Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 29 siswa yang mengikuti tes 

hasil belajar, terdapat 6,9 % siswa yang masuk dalam kategori sangat rendah, 10,3 

% siswa masuk dalam kategori rendah, 44,8 % siswa masuk dalam kategori 

sedang, 31 % masuk dalam kategori tinggi, sedangkan siswa yang masuk dalam 

kategori sangat tinggi adalah 6,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

memperoleh pemahaman yang tinggi terhadap materi yang disajikan  dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran matematika realistik 

Tabel di atas juga menunjukkan bahwa banyaknya siswa yang tuntas 

belajar atau yang mencapai ketuntasan individu yaitu siswa yang memperoleh 

skor 70 – 100 sebanyak 24 orang dari 29 orang siswa atau sekitar 82,7 %. Jadi 

banyaknya siswa yang belum tuntas, yaitu siswa yang memperoleh skor 0 – 70, 

sebanyak 5 orang dari 29 orang siswa atau sekitar 17,2 %. Data ini menunjukkan 

bahwa ketuntasan klasikal telah tercapai. 



 
 

d. Simulasi 

Mengoperasionalkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran yang telah direvisi. 

e. Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas dilakukan dalam lima kali pertemuan, diantaranya empat 

kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk 

pelaksanaan tes hasil belajar. Rincian jam pertemuannya dijelaskan dalam tabel 

4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Rincian Jam Pertemuan 

Hari/Tanggal Rincian Jam Pertemuan 

Senin/7 Januari 2019 Pertemuan I 

Jam pelaksanaan: 09.20 – 10.40 

Alokasi waktu : 2 x 40 Menit 

Kamis/17 Januari 2019 Pertemuan II 

Jam pelaksanaan : 11.20 – 12.40 

Alokasi waktu : 3 x 40 menit 

Senin/ 14 Januari 2019 Pertemuan III 

Jam pelaksanaan : 09.30 – 10.40 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit 

Kamis/ 17 Januari 2019 Pertemuan IV 

Jam pelaksanaan : 11.20 – 12.40 

Alokasi waktu : 3 x 40 menit 

Senin/ 21 Januari 2019 Pertemuan V 

Jam pelaksanaan : 09.30 – 10.40 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit 

 

Berdasarkan revisi perangkat pembelajaran hasil validasi ahli diperoleh 

bahwa penelitian validator berada pada skala penilaian baik. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik, dan Tes Hasil Belajar 

layak untuk digunakan. Berdasarkan hasil ujicoba perangkat pembelajaran, 



 
 

diperoleh data aktivitas siswa, data aktivitas guru, dan kemampuan guru 

mengelola pembelajaran, dan data respon siswa terhadap pembembelajaran 

matematika realistik serta skor tes hasil belajar siswa. Revisi perangkat pada hasil 

ujicoba didasarkan pada deskripsi aktivitas siswa, aktivitas guru, kemampuan 

guru mengelola pembelajaran, tes hasil belajar dan respons siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam 

penelitian ini telah layak digunakan,berdasarkan validasi yang dilakukan oleh 

validator dan ujicoba terbatas yang digunakan. 

4. Tahap Penyebaran 

 Tahap ini belum dapat dilaksanakan karena pelaksanaannya hanya berupa 

uji coba terbatas saja. 

B. Hasil Pengembangan Instrumen 

1. Aktifitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran 

Tabel 4.8 Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran 

No. Kategori Aktivitas Siswa 
Pertemuan 

Rata-

rata 

Interval 

Toleransi 

PWI (%) 

Waktu 

Ideal 

Waktu 

Ideal 

(menit 
I II III IV 

1 

Memperhatikan 

informasi dan mencatat 

seperlunya 

10 10 12 12 11 10 - 20 

15% 

dari 

WT 

6 

2 

Membaca LKS, materi 

pembelajaran atau 

buku siswa 

6 10 8 8 8 5 - 15 

10% 

dari 

WT 

4 

3 
Aktif terlibat dalam 

tugas 
22 16 22 14 8,5 15 - 25 

20% 

dari 

WT 

8 

4 
Aktif berdiskusi 

dengan teman 
18 12 12 22 16 15 - 25 

20% 

dari 

WT 

8 

5 
Mencatat apa yang 

disampaikan teman 
8 12 10 8 9,5 5 - 15 

10% 

dari 

WT 

4 



 
 

6 

Mengajukan 

pertanyaan kepada 

teman/guru 

6 6 6 8 6,5 0 - 10 

5% 

dari 

WT 

2 

7 
Menjawab/menanggapi 

pertanyaan teman/guru 
12 14 12 12 12,5 5 - 15 

10% 

dari 

WT 

4 

8 

Memberi bantuan 

penjelasan kepada 

teman 

10 14 8 10 10,5 5 - 15 

10% 

dari 

WT 

4 

9 Kegiatan di luar tugas 4 6 4 4 4,5 0 - 5 

0% 

dari 

WT 

0 

 

Keterangan: 

   PWI adalah Persentase Waktu Indikator 

   WT adalah Waktu Tersedia pada setiap pertemuan 

  Hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran B. dari tabel 

4.7 di atas, diketahui bahwa kategori aktivitas siswa yang diamati memenuhi 

Interval aktivitas yang menjadi syarat utama yaitu kategori (3), (4), (5) dan (8) 

terpenuhi. 

2. Aktivitas Guru selama Kegiatan Pembelajaran 

 Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru dapat dilihat pada Data 

pengamatan aktivitas guru  menunjukkan bahwa kecenderungan aktivitas guru 

pada setiap pertemuan adalah pada indikator pengamatan guru yang pertama 

menunjukkan kecenderungan yang baik pada awal pertemuan, akan tetapi pada 

pertemuan kedua dan ketiga mengalami penurunan, kemudian pada pertemuan 

selanjutnya mengalami peningkatan. Pada indikator pengamatan yang kedua guru 

memotivasi siswa untuk belajar diawal pertemuan sudah baik, tetapi pada 



 
 

pertemuan kedua dan ketiga mengalami penurunan namun pada pertemuan 

selanjutnya baik kembali. 

  Berbeda pada indikator pengamatan yang ketiga dimana guru 

menyampaikan informasi kepada siswa dengan menggunakan media atau dengan 

mengaitkannya dengan kehidupan nyata siswa pada awal pertemuan menunjukkan 

skor yang sangat baik dan bertahan sampai pada pertemuan terakhir. Indikator 

pengamatan guru memonitor (mengawasi) setiap kelompok secara bergantian 

diawal pertemuan telah menunjukkan skor yang baik hingga pertemuan 

berikutnya terus mengalami peningkatan. 

  Indikator pengamatan guru memberi bantuan/arahan jika diperlukan dari 

awal pertemuan hingga akhir pertemuan menunjukkan skor yang baik. Indikator 

pengamatan yang keenam guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau pada saat mempresentasekan  hasil kelompoknya diawal 

pertemuan menunjukkan skor yang masih kurang namun pada pertemuan 

berikutnya terus mengalami peningkatan. Sedangkan pada indikator pengamatan 

guru mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu 

maupun kelompok di awal pertemuan telah menunjukkan skor yang baik, hal ini 

bertahan hingga pertemuan selanjutnya. 

  Berdasarkan hal yang telah disebutkan di atas upaya yang dilakukan guru 

yang berupa aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran yang dimulai dari RPP-1 

sampai RPP 4 perlu meningkatkan  cara memotivasi siswa untuk belajar, agar 

siswa lebih bersemangat lagi untuk belajar. 

 



 
 

3. Respons Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran 

 Pengisian angket tentang respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

matematika sebagai berikut: 

a. Pendapat siswa terhadap pelajaran matematika. 

 Sebagian besar siswa merasa senang dengan pelajaran matematika 

dengan alasan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

  Ada juga yang berpendapat bahwa matematika itu kadang gampang dan 

kadang sulit. Ketika mengerti dengan materi maka mereka mengatakan 

matematika itu gampang, begitu pula ketika mereka tidak mengerti maka 

mereka mengatakan matematika itu sulit menyebabkan mereka kurang 

suka atau bosan.  

 Disamping itu, alasan lain yang muncul adalah bahwa matematika itu 

pelajaran yang penting, agar mereka pintar dalam menghitung dan sangat 

baik bagi perkembangan mereka. 

  Bahkan ada yang berpendapat bahwa seseorang tidak dapat hidup tanpa 

matematika karena setiap hari ditemukan dalam kehidupan. 

b. Pendapat siswa tentang LKPD yang digunakan. 

  Sebagian siswa merasa senang dengan adanya LKPD. Mereka 

berpendapat bahwa buku siswa dan LKPD sangat bermanfaat untuk kerja 

kelompok, dan sangat membantu siswa dalam pemecahan masalah dan 

dalam pembelajaran, bahkan membantu kemajuan siswa dalam 

pembelajaran matematika. 



 
 

c. Pendapat siswa terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan 

matematika realistik. 

   Secara umum tanggapan yang diberikan siswa terhadap pembelajaran 

matematika realistik sangat bagus dan menyenangkan. Dengan alasan mereka 

dapat bekerja sama dan saling membantu dalam belajar, bisa mengeluarkan 

pendapat, langsung berhubungan dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-

hari, siswa dapat mengetahui bentuk-bentuk bangun yang ada di dunia nyata, 

mudah dipahami dan sangat jelas.  

4. Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Matematika Realistik 

 Hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam pengelolaan 

pembelajaran matematika realistik ditunjukkan pada Lembar Observasi 

Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Pembelajaran Matematika Realistik. Pada pertemuan pertama setting kelas 

masih belum dapat dikendalikan, siswa masih menyesuaikan diri dengan 

kelompok yang baru. 

 Keadaan kelas pada pertemuan berikutnya berangsur-angsur dapat diatasi 

dengan kelengkapan atau sarana yang cukup dan menyelipkan aspek budi 

pekerti pada siswa dengan memberikan beberapa contoh atau masalah 

yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Produk dalam penelitian ini adalah menghasilkan perangkat PMR yang 

berkualitas baik. Karena itu, melalui fase perangkat PMR berkualitas baik yang 



 
 

memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Hasil proses 

pengembangan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut. 

Pertama, pengembangan perangkat PMR disesuaikan dengan prinsip dan 

karakteristik pembelajaran matematika realistik. Berdasarkan hasil uji kevalidan, 

diperoleh perangkat PMR, yaitu: rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja 

peserta didik dan tes hasil belajar matematika memenuhi kriteria kevalidan. 

Perangkat PMR yang dikembangkan, berdasarkan pada prinsip dan karakteristik 

pembelajaran matematika realistic yang melibatkan aspek metakognisi kedalam 

perangkat PMR, dan terdapat konsistensi secara internal perangkat PMR yang 

dikembangkan. 

Tes hasil belajar matematika dalam fungsiny sebagai instrument penelitian 

telah memenuhi kriteria validitas. Validitas setiap item tes hasil belajar maematika 

adalah sangat tinggi, tinggim sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap item 

tes hasil belajar matematika dapat mengukur penguasaan siswa terdapat materi 

perbandingan dikelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sensitivitas setiap 

item tes hasil belajar matematika dapat membedakan siswa yang belum menerima 

pembelajaran pada materi Perbandingan dengan siswa yang sudah menerima 

pembelajaran pada materi tersebut, sedangkan reliabilitas tes hasil belajar 

matematika sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tes hasil belajar 

matematika memberikan yang sangat konsisten. 

kedua, secara teoretis dan empiris perangkat PMR memenuhi kriteria 

kepraktisan. Secara teoretis, hasil penilaian pakar dan praktisi pendidikan 

matematika menyatakan bahwa PMR dapat diterapkan di kelas, sedangkan secara 



 
 

empiris dikelas, hasil uji coba memenuhi kriteria kepraktisan ditinjau dari 

indikator kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika realistik. 

Mengingat guru matematika di SMP Negeri 1 Lembang belum pernah 

melaksanakan pendekatan pembelajaran matematika realistic. Pendekatan 

pembelajaran matematikan yang dilakukan oleh guru menggunakan pendekatan 

pembelajaran konvensional yang lebih banyak didominasi oleh guru, sehingga 

siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Siswa 

kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya sendiri. 

Untuk mengatasi faktor tersebut, peneliti melakukan diskusi dengan guru 

tentang pendekatan pembelajaran matematika realistic, kemudian guru melakukan 

kegiatan pembelajaran matematika reaslistik dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran matematika realistic dikelas. 

Ketiga, keefektifan perangkat PMR ditentukan oleh tiga indikator, yaitu 

aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika realistic, ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal, dan respon siswa terhadap perangkat PMR. 

Pada dasarnya pembelajaran dikatan efektif, apabila tujuan pembelajaran 

tercapai. Menurut pandangan konstruktivis tujuan pembelajaran akan tercapai, 

apabila siswa aktif membangun pengetahuannya dalam pembelajaran. Karena itu, 

keefektifan juga dipengaruhi oleh aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 

realistik. Hasil pembelajaran seperti ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

dan daya serap siswa, tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikirnya. Dengan 

demikian, dalam pembelajaran perlu diperhatikan bagaimana keterlibatan siswa 

dalam pengorganisasian pelajaran dan pengetahuannya. Karena semakin aktif sisw 



 
 

dalam pengorganiasian pelajaran dan pengetahuannya. Karena semakin aktif 

siswa, maka ketercapaian ketuntasan pembelajaran semakin besar, sehingga 

semakin efektiflah pembelajaran. 

1. Temuan Khusus 

Berikut ini dikemukakan temuan khusus sebagai hasil refleksi yang 

dianggap berkontribusi dalam penelitian ini, yaitu: berdasarkan uji coba yang 

dilakukan dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika realistik. 

Pada pelaksanaan ujicoba perangkat pembelajaran berdasarkan aktivitas siswa, 

menujukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan/menemukan 

cara jawaban dari masalah kontekstual yang disajikan dalam lembar kerja peserta 

didik. Hal ini disebabkan sangat siswa mengalami kesulitan untuk menemukan 

beragam cara penyelesaian ditambah lagi dengan tidak terbiasanya siswa 

menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan kemampuan bernalar 

(reasoning) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Hal ini dipaparkan di atas telah menunjukkan pentingnya tantangan serta 

konteks yang ada pada suatu masalah sebagai motivasi untuk siswa. Dengan 

begitu siswa akan berusaha dengan sekuat tenaga untuk memecahkan suatu 

masalah yang diberikan gurunya jika mereka menerima tantangan yang ada pada 

masalah tersebut. Sangatlah penting untuk memformulasikan kalimat pada 

masalah yang akan disajikan kepada siswa dengan cara yang menarik, berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari mereka sehingga tidak terlalu abstrak, dan dapat 

dipecahkan oleh siswa, baik dengan bantuan atau tanpa bantuan guru. Hal ini 

sejalan dengan apa  yang dipaparkan Gravemeijer (Rozanie, 2010), bahwa 



 
 

matematika harus dikaitkan dengan realita dan matematika merupakan aktivitas 

manusia. 

Proses pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk belajar memecahkan 

masalah dan menemukan kembali akan membuat siswa terbiasa untuk melakukan 

penyelidikan biasanya dimulai dengan penayangan masalah nyata yang pernah 

dialami atau dapat dipikirkan oleh siswa, dilanjutkan dengan kegiatan 

berekplorasi dengan benda konkret, lalu siswa mempelajari ide-ide matematia 

secara informal, belajar matematika secara formal dan diakhiri dengan kegiatan 

pelatihan seperti yang dikemukakan Soedjadi (Amelia, 2008: 10), bahwa dalam 

pembelajaran matematika realistik diharapkan terjadi urutan pembelajaran yaitu 

situasi nyata         model dari situasi  nyata model kearah formal pengetahuan 

formal.       

2. Kendala-kendala yang Dialami Selama Penelitian 

 Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala yang dialami 

selama kegiatan pengembangan, terutama dalam kegiatan ujicoba perangkat 

pembelajaran matematika realistik. Kendala-kendala yang dimaksud dikemukakan 

sebagai berikut: Pada awal pelaksanaan uji coba, siswa terlihat masih susah 

mengubah kebiasaan belajar yang selama ini mereka lakukan, yaitu menjadi siswa 

yang pasif karena hanya menyaksikan gurunya menerangkan. Hal ini 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah 

yang disajikan dalam buku siswa maupun lembar kegiatan siswa karena hal ini 

belum terbiasa mereka lakukan, sehingga peneliti merasa kewalahan menghadapi 

siswa saat pelaksanaan uji coba berlangsung. Perilaku siswa dalam belajar masih 



 
 

mengarah pada perilaku yang kurang baik, sehingga menyebabkan peneliti harus 

berusaha keras menyesuaikan waktu yang digunakan untuk mengajar dengan 

waktu yang ditetapkan pada rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap 

langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan 

karena siswa kurang mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran, malas 

mengajukan pertanyaan, dan kurang berminat untuk belajar kelompok. 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah pneliti hanya 

melakukan satu kali uji coba perangkat. Karena penelitian ini dilakukan hanya 

terbatas tanpa melakukan penyebaran sesuai dengan 4-D yang telah dimodifikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan  hasil dan pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

terhadap siswa kelas VII SMP NEGERI 1 LEMBANG dengan menggunakan 

pembelajaran matematika realistik dan penggunaan model 4-D yang 

dimodifikasi yang terdiri dari 3 tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan 

(design),dan pengembangan (develop), dihasilakan perangkat pembelajaran 

matematika realistikyang baik karena memenuhi kriteria:  

a. Perangkat pembelajaran dinyatakan valid oleh tim Validasi; 

b. Kemampuan guru mengelola pembelajaran efektif; 

c. Aktivitas siswa efektif; 

d. Respon siswa terhadap komponen pembelajaran positif; 

e. Tes hasil belajar valid, reliable dan sensitive. 

2. Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh bahwa pembelajaran matematika 

realistik efektif untuk mengerjakan topik khusus perbandingan. Hal ini 

ditunjukkan syarat-syarat keefektifan pembelajaran matematika realistik telah 

terpenuhi yaitu: 

a. Kemampuan guru mengelola pembelajaran efektif; 

b. Aktivitas siswa efektif; 

c. Ketuntasan belajar secara klasikal tercapai; 

d. Respon siswa terhadap pembelajaran positif 

 



 
 

3. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah hanya melakukan satu kali uji 

coba. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pembelajaran matematika realistik yang 

diterapkan pada kegiatan pembelajaran memberikan beberapa hal penting untuk 

diperhatikan. Untuk itu peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Disarankan kepada guru untuk menggunakan perangkat pembelajaran 

matematika dengan pokok pembahasan yang lain. 

2. Disarankan kepada siswa sebaiknya menguasai materi persyarat suatu pokok 

bahasan terlebih dahulu sebelum pokok bahasan itu diajarakan dan siswa lebih 

aktif dan berkonsentrasi dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran. 

3. PMR dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika yang efektif pada topic perbandingan.  

4. Saya berharap kepada peneliti lain untuk melanjuti penelitian ini sehingga 

perangkat yang yang di kembangkan menjadi lebih maksimal daam 

meningkatkan hasil belajar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah   : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : VII.b / 2 (Genap) 

Materi Pokok : Perbandingan 

Alokasi waktu :  120 menit 

Pertemuan Ke- : 2 (Dua) 

Hari / Tanggal :  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar  

3.7 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda) 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7.1 Menjelaskan definisi perbandingan 

3.7.2 Menjelaskan konsep perbandingan dua besaran yang satuannya sama  



 
 

3.7.3 Menjelaskan perbandingan dua besaran yang satuannya berbeda 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat : 

1. Peserta didik mampu memahami definisi perbandingan 

2. Peserta didik mampu memahami konsep perbandingan dua besaran yang 

satuannya sama 

3. Peserta didik mampu memahami konsep perbandingan dua besaran yang 

satuannya berbeda 

 

E. Materi Pembelajaran 

3.1.1 Menjelaskan konsep perbandingan   

Perbandingan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam Matemaika, 

demikian juga dalam kehidupan sehari-hari kita pun tidak lepas dari 

perbandingan. 

Sebagai ilustrasi perhatikan contoh berikut: 

c. Usia Ayah 45 tahun dan usia Ibu 40 tahun, sedangkan usia Ali 15 tahun 

serta usia Ani 10 tahun. 

 



 
 

Perbandingan usia Ayah dan Ibu = 45 tahun : 40 tahun = 45 : 40 = 9 : 8 

Perbandingan usia Ali dan Ani = 15 tahun : 10 tahun = 15 : 10 = 3 : 2 

Perbandingan usia Ayah dan Ali = 45 tahun : 15 tahun = 45 : 15 = 3 : 1 

d. Tinggi badan Dewa 160 cm, tinggi badan Dewi, 120 cm dan tinggi badan 

Gita 60 cm. 

 

Perbandingan tinggi badan Dewa dan Dewi = 160 cm : 120 cm = 160 : 120 = 4 

: 3 

Perbandingan tinggi badan Dewi dan Gita = 120 cm : 60 cm = 120 : 60 = 2 : 1 

Perbandingan tinggi bdan Dewa dan Gita = 160 cm : 60 : = 160 : 60 = 8 : 3 

Dari contoh tersebut dapat diketahui bahwa untuk membandingkan dua buah 

besaran perlu di perhatikan: 

d. Bandingkan besaran yang satu dengan yang lain. 

e. Samakan satuannya. 

f. Sederhanakan bentuk perbandingannya 



 
 

Dari uraian dua contoh masalah di atas dapat diperoleh arti perbandingan 

sebagai berikut: 

d. Perbandingan antara a dan b ditulis dalam bentuk sederhana 
 

 
 atau a : b, 

dengan a dan b merupakan bilangan asli, dan b ≠ 0. 

e. Kedua satuan yang dibandingkan harus sama. 

f. Perbandingan dalam bentuk sederhana artinya antara a dan b sudah tidak 

mempunyai fakor persekuuan, kecuali 1. 

 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 

Metode  : Diskusi kelompok, Tanya Jawab. 

 

G. Alat dan Sumber Belajar 

Alat  : Buku dan LKS I 

Sumber Belajar : Buku Matematika SMP NEGERI 1 LEMBANG kelas VII. 

 

H. Langkah-langkah Pembejaran 

 Pertemuan Pertama (120 menit) 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Keterangan 

KEGIATAN PENDAHULUAN ( 10 MENIT )  

1. 

 

 

 

2. 

 

Guru memulai pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memimpin doa 

bersama serta mengecek kehadiran peserta 

didik. 

Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dari tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

Guru memotivasi peserta didik misalkan 

Menjawab salam dan 

berdoa bersama 

 

 

Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

3. 

dengan menjelaskan pentingnya 

mempelajari materi Perbandingan karena 

banyak masalah dalam kehidupan sehari-

hari yang terkait dengan materi ini. 

Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 Karakteristik 

ke-1 

(penggunaan 

kontekstual) 

 

 Karakteristik 

ke-1 

(penggunaan 

kontekstual) 

 

 

 

 

 

 

 Langkah ke-1 

RME 

(Memahami 

masalah 

kontekstual). 

KEGIATAN INI ( 100 MENIT ) 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

Mengamati 

Guru memberikan pengantar materi 

dengan menyelesaikan masalah 

kontekstual terkait Perbandingan. 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait 

dengan permasalahan yang telah 

disampaikan. Jika siswa kurang berani 

dalam bertanya, guru mengarahkan peserta 

didik untuk mengajukan pertanyaan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

materi Perbandingan. 

 

Mengumpulan Informasi 

a. Guru mengorganisasikan peserta didik 

kedalam kelompok (peserta didik 

kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik) 

 

 

 

Memahami masalah 

kontekstual yang 

disampaikan oleh guru 

 

Pesertadidik mengajukan 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bergabung dengan teman 

kelompoknya 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok 

 

 

 

 

 

c. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik membaca dalam hati dan 

memahami petunjuk pada LKPD 

kemudian meminta peserta didik 

menanyakan kalimat-kalimat atau 

pertanyaan-pertanyaan yang kurang 

dipahami. Jika ada peserta didik yang 

bertanya, sebaiknya guru memberikan 

kesempatan terlebih dahulu kepada 

peserta didik lain untuk menjelaskan 

maksud kalimat atau pertanyaan 

tersebut. Bila tidak ada peserta didik 

yang dapat menjelaskan, barulah guru  

menjelaskan maksud kalimat-kalimat 

tersebut. 

Menalar/Mengasosiasi 

Guru meminta peserta didik 

menyelesaikan soal pada LKPD secara 

 

 

 

 

 

Memperoleh LKPD 

 

 

 

 

 

 

Membaca dan 

memahami petunjuk 

pada LKPD, menanyakan 

kalimat/pertanyaan yang 

kurang dipah 

 

 

 

 

 

Karakteristik 

ke-1, ke-3 dan 

ke-4 

 Langkah ke-1 

RME 

(Memahami 

masalah 

kontekstual). 

Karakteristik 

ke-1, ke-3 dan 

ke-4 

 Langkah ke-1 

RME 

(Memahami 

masalah 

kontekstual). 

Karakteristik 

ke-1, ke-3 dan 

ke-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Langkah ke-2 

RME 

(menyelesaikan 

masalah 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

mandiri. Selama peserta didik bekerja, 

guru berkeliling untuk melihat pekerjaan 

masing-masing peserta didik dan 

membimbing seperlunya jika ada peserta 

didik yang mengalami kesulitan. 

 

 

Mengkomunikasikan 

a. Guru mengarahkan siswa untuk 

membandingkan dan mendiskusikan 

hasil pekerjaannya dengan teman dalam 

kelompoknya. Selama siswa bekerja 

dalam kelompoknya, guru berkeliling 

untuk melihat pekerjaan masing-masing 

kelompok dan membimbing seperlunya 

(memberikan bimbingan secara 

terbatas) jika ada kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

b. Setelah masing-masing kelompok 

menyelesaikan tugasnya, guru meminta 

dua siswa mewakili kelompoknya 

masing-masing maju kedepan kelas 

secara begantian untuk 

mempersentasikan jawaban 

berdasarkan hasil diskusi kelompok. 

Kemudian guru memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain yang 

memiliki jawaban yang berbeda agar 

memberikan tanggapan. Dalam diskusi 

 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan dan 

menyelesaikan masalah-

masalah pada LKPD 

secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 

Membandingkan dan 

mendiskusikan hasil 

pekerjaannya dengan 

teman kelompoknya. 

 

 

kontekstual). 

Prinsip ke-1, ke-

2 dan ke-3. 

Karakteristik ke-

2  

 

 Langkah ke-2 

RME 

(menyelesaikan 

masalah 

kontekstual). 

Prinsip ke-1, ke-

2 dan ke-3. 

Karakteristik ke-

2  

 

 Langkah ke-3 

RME 

(Membandingka

n dan 

mendiskusikan 

jawaban). 

Karakteristik ke-

3 dan ke-4 

 

 

 

 

 

 Langkah ke-3 

RME 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kelas ini guru berperan sebagai 

moderator, motivator dan fasilitator. 

c. Kemudian dari jawaban-jawaban pada 

diskusi kelas tersebut, guru 

mengarahkan siswa  untuk 

menyimpulkan materi. 

 

 

 

 

 

 

Mempersentasikan 

jawaban kelompok, 

menanggapi jawaban 

teman/kelompok lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendengarkan 

penjelasan dan menjawab 

pertanyaan guru serta 

menuliskan kesimpulan 

di buku catatan siswa. 

(Membandingka

n dan 

mendiskusikan 

jawaban). 

Karakteristik ke-

3 dan ke-4 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN PENUTUP ( 10 MENIT )  

1. 

 

 

 

 

 

Memberikan penghargaan pada setiap 

kelompok dan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menegaskan bahwa 

kesimpulan dari hasil diskusi kelas yang 

baru dilaksanakan merupakan intisari dari 

materi yang baru dipelajari. 

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya, 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 

 

 



 
 

2. 

 

 

 

meminpin doa bersama dan mengucap 

salam.  

Berdoa bersama dan 

menjawab salam 

 

Keterangan : 

Prinsip RME 

1. Guided reinvention (menemukan kembali)  

2. Dedicatical Phenomenology (fenomena didaktik) 

3. Self Developed Models (pengembangan model sendiri) 

Karakteristik RME 

1. Menggunakan masalah kontekstual 

2. Menggunakan model 

3. Menggunkan kontribusi siswa 

4. Interaktif 

5. Terkait dengan materi lainnya 

 

I. Penilaian 

1. Sikap Spiritual 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 

c. Kisi-kisi  : 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran 
1 

2 Mengucapkan salam sebelum dan setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran. 
2 

 

2. Sikap Sosial 



 
 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 

c. Kisi-kisi  : 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Logis  1 

2 Kritis  2 

3 Bertanggung jawab 3 

4 Tidak mudah menyerah 4 

 

3. Pengetahuan 

a. Teknik penilaian : Tes tertulis 

b. Bentuk instrument : Uraian (LKPD) 

4. Keterampilan 

a. Teknik penilaian : Proyek 

b. Bentuk instrument :Masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

Perbandingan 

Pinrang, Januari 2019 

 

    Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

 

 

H. Hamzah, S. Pd      Aisya Trisiana  

NIP. 19610709198403 1 008     NIM. 10536 4776 14 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah   : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : VII.b / 2 (Genap) 

Materi Pokok : Perbandingan 

Alokasi waktu : 80 menit 

Pertemuan Ke- : 3 (Tiga) 

Hari / Tanggal :  

 

J. Kompetensi Inti  

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan keberadaannya. 

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

K. Kompetensi Dasar  

a. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran 

(satuannya sama dan berbeda) 

L. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.7.1 Menentukan perbandingan dua besaran atau lebih 



 
 

4.7.2 Menyelesaikan masalah proporsi 

4.7.3 Menyelesaikan masalah skala 

M. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat : 

 Siswa mampu menentukan perbandingan dua besaran atau lebih 

 Siswa mampu menyelesaikan masalah proporsi 

 Sisw mampu menyelesaikan masalah skala 

N. Materi Pembelajaran 

 Perbandingan dua besaran atau lebih 

           

 

 

Dari foto diatas, Altin memperoleh informasi bahwa terdapat 4 laki-laki dan 

7 perempuan yang ada di foto. Altin menceritakan tenang foto tersebut kepada 

teman-temannya sebagai berikut. 

4. Tujuh dari sebelas orang yang ada di foto adalag perempuan. 

5. Perbandingan banyak laki-laki dan perempuan di foto adalah berbanding 7. 

6. Banyak perempuan di dalam foto adalah tiga lebih banyak daripada laki-

laki. 

https://edriszahroini.files.wordpress.com/2018/03/img_20160224_104649494.jpg


 
 

Menurut kalian, manakah yang sesuai untuk menyatakan perbandigan 

banyak laki-laki terhadap banyak perempuan di foto kelas VII.b Tahun 2017 ? 

Mengapa ?  

Untuk membandingkan bilangan dengan tepat, pelajari kegiatan berikut 

untuk menyelidiki berbagai cara. Selama kalian menyelesaikan masalah, 

perhatikan bagaimana perbedaan cara dalam membuat perbandingan akan 

memberikan pesan yang berbeda pula pada bilangan yang dibandingkan. 

Siswa kelas VII.b Tahun 2017 di SMP Negeri 1 Lembang diminta untuk 

memilih membaca berita melalui media online atau medi cetak. Dari 15 siswa, 

10 memilih media online dan 5 siswa memilih media cetak. 

Bagaimana cara kalian membandingkan pilihan siswa membaca melalui online 

atau media cetak ? 

Berikut beberapa alternative jawaban dari pertanyaan di atas. 

f. 
 

 
 dari siswa kelas VII.b SMP Negeri 1 Lembang yang mengikuti survey 

memilih media cetak untuk membaca berita. 

g. Rasio banyak siswa memilih media online terhadap media cetak adalah 2 : 

1. 

h. 1 dari 3 siswa memilih media cetak. 

i. Banyak siswa yang memilih membaca online adalah 50 lebih banyak dari 

siswa yang membaca berita melalui media cetak. 

j. Banyak siswa yang membaca online dua kali lipat dari siswa yang membaca 

melalui media cetak. 

 Menentukan proporsi 

Konsep proprsi sangat berguna dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan erbandingan. Proporsi adalah suatu pernyataan yang 

menyatakan bahwa dua perbandingan adalah sama. 

Persamaan 
  

  
 = 

 

 
  adalah proporsi, karena 

  

  
 = 

     

     
 = 

 

 
. Begitu pula 

persamaan 
  

  
 = 

  

  
 adalah contoh suatu proporsi, karena 14 x 22 = 21 x 22. 

Secara umum, 
 

 
 = 

 

 
 adalah suatu proporsi jika dan hanya jika a x d = b x c 

dengan a, b, c dan d tidak nol. 



 
 

 Operasi menentukan skala 

Kata skala sering kia temui pada peta, denag, miniature kendaraan, maket, 

dan masih banyak benda yang menggunakan skala. Dalam hal ini, skala 

menyatakan perbandingan antara ukuran gambar dan ukuran sebenarnya 

atau sesungguhnya.  

  

O. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 

Metode  : Diskusi kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas 

 

P. Alat dan Sumber Belajar 

Alat  : Buku dan LKS II 

Sumber Belajar : Buku Matematika SMP Negeri 1 Lembang kelas VII 

 

Q. Langkah-langkah Pembelajaran 

 Pertemuan  Kedua (80 menit) 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Keterangan 

KEGIATAN PENDAHULUAN ( 10 MENIT )  

1. 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

Guru memulai pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memimpin doa 

bersama serta mengecek kehadiran peserta 

didik. 

Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dari tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

Guru memotivasi peserta didik misalkan 

dengan menjelaskan pentingnya 

mempelajari materi Perbandingan karena 

Menjawab salam dan 

berdoa bersama 

 

 

Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

banyak masalah dalam kehidupan sehari-

hari yang terkait dengan materi ini. 

 

 

 

 

 

KEGIATAN INI ( 100 MENIT ) 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Mengamati 

Guru memberikan pengantar materi 

dengan menyelesaikan masalah 

kontekstual terkait Perbandingan. 

 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait 

dengan permasalahan yang telah 

disampaikan. Jika siswa kurang berani 

dalam bertanya, guru mengarahkan peserta 

didik untuk mengajukan pertanyaan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

materi Perbandingan. 

 

Mengumpulan Informasi 

d. Guru mengorganisasikan peserta didik 

kedalam kelompok (peserta didik 

kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik) 

 

Memahami masalah 

kontekstual yang 

disampaikan oleh guru 

 

 

Pesertadidik mengajukan 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bergabung dengan teman 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

f. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik membaca dalam hati dan 

memahami petunjuk pada LKPD 

kemudian meminta peserta didik 

menanyakan kalimat-kalimat atau 

pertanyaan-pertanyaan yang kurang 

dipahami. Jika ada peserta didik yang 

bertanya, sebaiknya guru memberikan 

kesempatan terlebih dahulu kepada 

peserta didik lain untuk menjelaskan 

maksud kalimat atau pertanyaan 

tersebut. Bila tidak ada peserta didik 

yang dapat menjelaskan, barulah guru  

menjelaskan maksud kalimat-kalimat 

kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

Memperoleh LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

Membaca dan 

memahami petunjuk 

pada LKPD, menanyakan 

kalimat/pertanyaan yang 

kurang dipah 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

tersebut. 

Menalar/Mengasosiasi 

Guru meminta peserta didik 

menyelesaikan soal pada LKPD secara 

mandiri. Selama peserta didik bekerja, 

guru berkeliling untuk melihat pekerjaan 

masing-masing peserta didik dan 

membimbing seperlunya jika ada peserta 

didik yang mengalami kesulitan. 

 

 

Mengkomunikasikan 

d. Guru mengarahkan siswa untuk 

membandingkan dan mendiskusikan 

hasil pekerjaannya dengan teman dalam 

kelompoknya. Selama siswa bekerja 

dalam kelompoknya, guru berkeliling 

untuk melihat pekerjaan masing-masing 

kelompok dan membimbing seperlunya 

(memberikan bimbingan secara 

terbatas) jika ada kelompok yeng 

mengalami kesulitan. 

e. Setelah masing-masing kelompok 

menyelesaikan tugasnya, guru meminta 

dua siswa mewakili kelompoknya 

masing-masing maju kedepan kelas 

secara begantian untuk 

mempersentasikan jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan dan 

menyelesaikan masalah-

masalah pada LKPD 

secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 

Membandingkan dan 

mendiskusikan hasil 

pekerjaannya dengan 



 
 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berdasarkan hasil diskusi kelompok. 

Kemudian guru memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain yang 

memiliki jawaban yang berbeda agar 

memberikan tanggapan. Dalam diskusi 

kelas ini guru berperan sebagai 

moderator, motivator dan fasilitator. 

f. Kemudian dari jawaban-jawaban pada 

diskusi kelas tersebut, guru 

mengarahkan siswa  untuk 

menyimpulkan materi. 

 

 

teman kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

Mempersentasikan 

jawaban kelompok, 

menanggapi jawaban 

teman/kelompok lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendengarkan 

penjelasan dan menjawab 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pertanyaan guru serta 

menuliskan kesimpulan 

di buku catatan siswa. 

KEGIATAN PENUTUP ( 10 MENIT )  

1. 

 

 

 

Memberikan penghargaan pada setiap 

kelompok dan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menegaskan bahwa 

kesimpulan dari hasil diskusi kelas yang 

baru dilaksanakan merupakan intisari dari 

materi yang baru dipelajari. 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 



 
 

 

 

2. 

 

 

 

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya, 

meminpin doa bersama dan mengucap 

salam.  

 

 

Berdoa bersama dan 

menjawab salam 

 

Keterangan : 

Prinsip RME 

1. Guided reinvention (menemukan kembali)  

2. Dedicatical Phenomenology (fenomena didaktik) 

3. Self Developed Models (pengembangan model sendiri) 

Karakteristik RME 

1. Menggunakan masalah kontekstual 

2. Menggunakan model 

3. Menggunkan kontribusi siswa 

4. Interaktif 

5. Terkait dengan materi lainnya 

 

R. Penilaian 

1. Sikap Spiritual 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 

c. Kisi-kisi  : 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran 
1 



 
 

2 Mengucapkan salam sebelum dan setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran. 
2 

 

2. Sikap Sosial 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 

c. Kisi-kisi  : 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Logis  1 

2 Kritis  2 

3 Bertanggung jawab 3 

4 Tidak mudah menyerah 4 

 

3. Pengetahuan 

a. Teknik penilaian : Tes tertulis 

b. Bentuk instrument : Uraian (LKPD) 

4. Keterampilan 

a. Teknik penilaian : Proyek 

b. Bentuk instrument :Masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

Perbandingan 

      Pinrang, Januari 2019 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

 

 

        Aisya Trisiana 

NIP.        NIM. 10536 477614 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah   : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : VII.b / 2 (Genap) 

Materi Pokok : Perbandingan 

Alokasi waktu : 120  menit 

Pertemuan Ke- : 4 (Empat) 

Hari / Tanggal :  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulankeberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar  

3.8 Membedakan perbandingan suhu senilai atau berbalik nilai dengan 

menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8.1 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan membuat tabel 

data masalah proporsi 



 
 

3.8.2 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan membuat 

grafik data masalah proporsi 

3.8.3 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan membuat 

persamaan data masalah proporsi 

D. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat : 

1. Siswa mampu membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 

membuat tabel data masalah proporsi 

2. Siswa mampu membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 

membuat grafik data masalah proporsi 

3. Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan membuat 

persamaan data masalah proporsi 

E. Materi Pembelajaran 

Perhatikan grafik berikut ini, Tabel berikut menunjukkan hubungan antara 

pensil dan harganya.Tabel berikut ini ada perbandingan antara banyak pensil 

dengan harganya, yaitu semakin banyak pensil maka harganya pun semakin tinggi 

dan sebaliknya. 

 
 

Hubungan antara banyak pensil dengan harganya dapat digambarkan pada suatu 

grafik (kurva). Pada grafik, terdapat 2 sumbu yang saling tegak lurus, yaitu sumbu 

mendatar (horizontal) dan sumbu tegak (vertikal). Titik 0 adalah titik potong 

kedua sumbu. Hubungan antara banyak pensil dengan harganya ditunjukkan pada 

grafik berikut ini. 

 

 

https://3.bp.blogspot.com/-EEfxC3db8qI/VvFpJB5sKOI/AAAAAAAAL6I/-4y4g2MnNTc5uEEQFS4p49GiWer6RqAOA/s1600/perbandingan+senilai1.JPG
https://4.bp.blogspot.com/-RciEtueT0n4/VvFpKzgS9TI/AAAAAAAAL6M/Pbnkj_4adO02gayjvFU88N1B0575zLVdQ/s1600/perbandingan+senilai2.JPG
https://3.bp.blogspot.com/-EEfxC3db8qI/VvFpJB5sKOI/AAAAAAAAL6I/-4y4g2MnNTc5uEEQFS4p49GiWer6RqAOA/s1600/perbandingan+senilai1.JPG
https://4.bp.blogspot.com/-RciEtueT0n4/VvFpKzgS9TI/AAAAAAAAL6M/Pbnkj_4adO02gayjvFU88N1B0575zLVdQ/s1600/perbandingan+senilai2.JPG


 
 

Grafiknya berupa kumpulan titik yang terletak pada satu garis lurus yang melalui 

titik pangkal 0 (titik 0). 

Grafik Perbandingan Berbalik Nilai 

Sekarang perhatikan permasalahan berikutnya. Seorang pengendara mobil 

berangkat dari Jakarta menuju kota Solo dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam 

selama 16 jam dengan rincian sebagai berikut: 

 

 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa waktu dan kecepatan berubah dengan 

perbandingan bebalik harga. Waktu berbanding terbalik dengan kecepatan dan 

sebaliknya. 

Hubungan ini dapat digambarkan dengan grafik kurva. Grafik dari hubungan 

antara kecepatan rata-rata dan waktu perjalanan, merupakan kurva mulus (garis 

lengkung) lihat grafik berikut. 

 

 

Grafik dua besaran digambarkan oleh perbandingan berbalik nilai merupakan 

sebuah kurva mulus atau garis lengkung. 

 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 

http://www.berpendidikan.com/2016/03/pengertian-perbandingan-berbalik-nilai-dan-contoh-soal-perbandingan-berbalik-nilai.html
https://2.bp.blogspot.com/-zDDBebxpsHs/VvFpMx-wIDI/AAAAAAAAL6Q/ish1FjLJz7Af3u-rXqFEnInG1kX6WF3ng/s1600/perbandingan+berbalik+nilai+tabel.JPG
https://2.bp.blogspot.com/-CLFgtGBVOyQ/VvFpPpRXFGI/AAAAAAAAL6U/rQGf4fZuEHMtXBOhs5_-VaEhyvZiovorw/s1600/perbandingan+berbalik+nilai+grafik.JPG
https://2.bp.blogspot.com/-zDDBebxpsHs/VvFpMx-wIDI/AAAAAAAAL6Q/ish1FjLJz7Af3u-rXqFEnInG1kX6WF3ng/s1600/perbandingan+berbalik+nilai+tabel.JPG
https://2.bp.blogspot.com/-CLFgtGBVOyQ/VvFpPpRXFGI/AAAAAAAAL6U/rQGf4fZuEHMtXBOhs5_-VaEhyvZiovorw/s1600/perbandingan+berbalik+nilai+grafik.JPG


 
 

Metode  : Diskusi kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas 

G. Alat dan Sumber Belajar 

Alat  : Buku dan LKS III 

Sumber Belajar : Buku Matematika SMP NEGERI 1 LEMBANG kelas VII. 

H. Langkah-langkah Pembejaran 

 Pertemuan Pertama (80 menit) 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Keterangan 

KEGIATAN PENDAHULUAN ( 10 MENIT )  

1. 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

Guru memulai pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memimpin doa 

bersama serta mengecek kehadiran peserta 

didik. 

Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dari tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

Guru memotivasi peserta didik misalkan 

dengan menjelaskan pentingnya 

mempelajari materi Perbandingan karena 

banyak masalah dalam kehidupan sehari-

hari yang terkait dengan materi ini. 

Menjawab salam dan 

berdoa bersama 

 

 

Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Karakteristik 

KEGIATAN INI ( 60 MENIT ) 

1. 

 

 

 

Mengamati 

Guru memberikan pengantar materi 

dengan menyelesaikan masalah 

kontekstual terkait Perbandingan. 

 

 

Memahami masalah 

kontekstual yang 

disampaikan oleh guru 

 



 
 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait 

dengan permasalahan yang telah 

disampaikan. Jika siswa kurang berani 

dalam bertanya, guru mengarahkan peserta 

didik untuk mengajukan pertanyaan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

materi Perbandingan. 

Mengumpulan Informasi 

g. Guru mengorganisasikan peserta didik 

kedalam kelompok (peserta didik 

kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik) 

 

 

 

 

 

h. Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

Pesertadidik mengajukan 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

Bergabung dengan teman 

kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

Memperoleh LKPD 

 

 

ke-1 

(penggunaan 

kontekstual) 

 

 Karakteristik 

ke-1 

(penggunaan 

kontekstual) 

 

 

 

 

 

 Langkah ke-1 

RME 

(Memahami 

masalah 

kontekstual). 

Karakteristik 

ke-1, ke-3 dan 

ke-4 

 Langkah ke-1 

RME 

(Memahami 

masalah 

kontekstual). 

Karakteristik 

ke-1, ke-3 dan 

ke-4 

 Langkah ke-1 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik membaca dalam hati dan 

memahami petunjuk pada LKPD 

kemudian meminta peserta didik 

menanyakan kalimat-kalimat atau 

pertanyaan-pertanyaan yang kurang 

dipahami. Jika ada peserta didik yang 

bertanya, sebaiknya guru memberikan 

kesempatan terlebih dahulu kepada 

peserta didik lain untuk menjelaskan 

maksud kalimat atau pertanyaan 

tersebut. Bila tidak ada peserta didik 

yang dapat menjelaskan, barulah guru  

menjelaskan maksud kalimat-kalimat 

tersebut. 

Menalar/Mengasosiasi 

Guru meminta peserta didik 

menyelesaikan soal pada LKPD secara 

mandiri. Selama peserta didik bekerja, 

guru berkeliling untuk melihat pekerjaan 

masing-masing peserta didik dan 

membimbing seperlunya jika ada peserta 

didik yang mengalami kesulitan. 

 

 

Mengkomunikasikan 

g. Guru mengarahkan siswa untuk 

membandingkan dan mendiskusikan 

 

 

 

 

 

Membaca dan 

memahami petunjuk 

pada LKPD, menanyakan 

kalimat/pertanyaan yang 

kurang dipah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan dan 

RME 

(Memahami 

masalah 

kontekstual). 

Karakteristik 

ke-1, ke-3 dan 

ke-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Langkah ke-2 

RME 

(menyelesaikan 

masalah 

kontekstual). 

Prinsip ke-1, ke-

2 dan ke-3. 

Karakteristik ke-

2  

 

 Langkah ke-2 

RME 

(menyelesaikan 

masalah 

kontekstual). 

Prinsip ke-1, ke-



 
 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

hasil pekerjaannya dengan teman dalam 

kelompoknya. Selama siswa bekerja 

dalam kelompoknya, guru berkeliling 

untuk melihat pekerjaan masing-masing 

kelompok dan membimbing seperlunya 

(memberikan bimbingan secara 

terbatas) jika ada kelompok yeng 

mengalami kesulitan. 

h. Setelah masing-masing kelompok 

menyelesaikan tugasnya, guru meminta 

dua siswa mewakili kelompoknya 

masing-masing maju kedepan kelas 

secara begantian untuk 

mempersentasikan jawaban 

berdasarkan hasil diskusi kelompok. 

Kemudian guru memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain yang 

memiliki jawaban yang berbeda agar 

memberikan tanggapan. Dalam diskusi 

kelas ini guru berperan sebagai 

moderator, motivator dan fasilitator. 

i. Kemudian dari jawaban-jawaban pada 

diskusi kelas tersebut, guru 

mengarahkan siswa  untuk 

menyimpulkan materi. 

 

 

menyelesaikan masalah-

masalah pada LKPD 

secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 

Membandingkan dan 

mendiskusikan hasil 

pekerjaannya dengan 

teman kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

Mempersentasikan 

jawaban kelompok, 

menanggapi jawaban 

teman/kelompok lain. 

2 dan ke-3. 

Karakteristik ke-

2  

 

 Langkah ke-3 

RME 

(Membandingka

n dan 

mendiskusikan 

jawaban). 

Karakteristik ke-

3 dan ke-4 

 

 

 

 

 

 Langkah ke-3 

RME 

(Membandingka

n dan 

mendiskusikan 

jawaban). 

Karakteristik ke-

3 dan ke-4 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendengarkan 

penjelasan dan menjawab 

pertanyaan guru serta 

menuliskan kesimpulan 

di buku catatan siswa. 



 
 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN PENUTUP ( 10 MENIT )  

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

Memberikan penghargaan pada setiap 

kelompok dan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menegaskan bahwa 

kesimpulan dari hasil diskusi kelas yang 

baru dilaksanakan merupakan intisari dari 

materi yang baru dipelajari. 

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya, 

meminpin doa bersama dan mengucap 

salam.  

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

Berdoa bersama dan 

menjawab salam 

 

Keterangan : 

Prinsip RME 

1. Guided reinvention (menemukan kembali)  

2. Dedicatical Phenomenology (fenomena didaktik) 



 
 

3. Self Developed Models (pengembangan model sendiri) 

Karakteristik RME 

1. Menggunakan masalah kontekstual 

2. Menggunakan model 

3. Menggunkan kontribusi siswa 

4. Interaktif 

5. Terkait dengan materi lainnya 

I. Penilaian 

1. Sikap Spiritual 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 

c. Kisi-kisi  : 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran 
1 

2 Mengucapkan salam sebelum dan setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran. 
2 

 

2. Sikap Sosial 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 

c. Kisi-kisi  : 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Logis  1 

2 Kritis  2 

3 Bertanggung jawab 3 

4 Tidak mudah menyerah 4 

 

3. Pengetahuan 

a. Teknik penilaian : Tes tertulis 



 
 

b. Bentuk instrument : Uraian (LKPD) 

4. Keterampilan 

a. Teknik penilaian : Proyek 

b. Bentuk instrument:Masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

Perbandingan 

   

Pinrang, Januari 2019 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

 

H. Hamzah, S. Pd      Aisya Trisiana  

NIP. 19610709198403 1 008     NIM. 10536 4776 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah   : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : VII.b / 2 (Genap) 

Materi Pokok : Perbandingan 

Alokasi waktu : 80 menit 

Pertemuan Ke- : 5 (Lima) 

Hari / Tanggal :  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulankeberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar  

4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 

berbalik nilai  

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.8.1 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai 

4.8.2 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan berbalik 

nilai 



 
 

D. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat : 

 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang beraikat dengan perbandingan 

senilai 

 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan bebalik nilai 

E. Materi Pembelajaran 

Perbandingan senilai adalah dari dua atau lebih besaran dimana suatu 

variable bertambah pula atau disebut juga dengan perbandingan yang memiliki 

nilai yang sama. 

Contoh kejadian yang termasuk dalam perbandingan senilai antara lain: 

4. Jumlah tabungan yang dengan waktu penyimpanan. 

5. Banyak barang dengan jumlah harga barang. 

6. Jumlah pekerja dengan jumlah upah yang dikeluarkan. 

Rumus perbandingan senilai: 

  

  
 = 

  

  
 

Cara lain: 

Jika a = x 

Maka b = 
 

 
.x 

Contoh soal. 

Hafizh membeli 3 buah buku dengan harga Rp. 7.500. Jika jumlah buku 

yang akan dibeli Hafizh sebanyak 10 buku, maka berapa banyak uang yang 

harus dikeluarkanoleh Hafizh? 

Jawab: 

Cara 1: 

Bisa cari dengan menentukan harga satuan dari buku tersebut dengan cara: 

Jika harga 3 buah buku = Rp. 7.500 

Maka harga 1 buak buku = 
     

 
 = Rp. 2.500 

Jadi harga 10 buku = 2.500 x 10 = Rp. 25.500 

Cara 2: 



 
 

Bisa dengan cara perbandingan: 

3 buku : 10 buku = 7.500 : y ( harga yang belum di ketahui ganti dengan 

variable y ) 

 

  
 = 

     

 
 

Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan dari dua buah besaran 

atau lebih, yang mana jika salah satu besaran bertambah/naik, maka besaran yang 

lain berkurang/turun. 

Contoh kejadian yang berhubungan dengan perbandingan berbalik nilai 

antara lain: 

5. Jumlah pekerja dengan lama waktu pengerjaan. 

6. Jumlah makanan/permen dengan banyaknya anak yang akan diberi. 

7. Jumlah hewan ternak dengan waktu untuk menghabiskan makanan. 

8. Lama waktu untuk menempuh tujuan dengan kecepatan rata-rata dari sebuah 

kendaraan. 

Rumus perbandingan berbalik nilai: 

  

  
 =
  

  
  

Contoh soal: 

Untuk menempuh jarak dua buah kota A dan B dengan menggunakan sebuah 

mobil, diperlukan waktu selama 9 jam dengan kecepatan rata-rata kendaraan 

tersebut 65km/jam. Jika jarak kedua koa tersebut dapat ditempuh dalam waktu 

6 jam, berapa kecepatan rata-rata ? 

Jawab: 

Diketahui: 

waktu 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 

Metode  : Diskusi kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas 

G. Alat dan Sumber Belajar 

Alat  : Buku dan LKS IV 

Sumber Belajar : Buku Matematika SMP NEGERI 1 LEMBANG kelas VII. 



 
 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

 Pertemuan  Keempat (80 menit) 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Keterangan 

KEGIATAN PENDAHULUAN ( 10 MENIT )  

1. 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

Guru memulai pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memimpin doa 

bersama serta mengecek kehadiran peserta 

didik. 

Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dari tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

Guru memotivasi peserta didik misalkan 

dengan menjelaskan pentingnya 

mempelajari materi Perbandingan karena 

banyak masalah dalam kehidupan sehari-

hari yang terkait dengan materi ini. 

Menjawab salam dan 

berdoa bersama 

 

 

Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN INI ( 60 MENIT )  

1. 

 

 

Mengamati 

Guru memberikan pengantar materi 

dengan menyelesaikan masalah 

kontekstual terkait Perbandingan. 

 

Memahami masalah 

kontekstual yang 

disampaikan oleh guru 

 

 Karakteristik 

ke-1 

(penggunaan 

kontekstual) 



 
 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait 

dengan permasalahan yang telah 

disampaikan. Jika siswa kurang berani 

dalam bertanya, guru mengarahkan peserta 

didik untuk mengajukan pertanyaan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

materi Perbandingan. 

Mengumpulan Informasi 

j. Guru mengorganisasikan peserta didik 

kedalam kelompok (peserta didik 

kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik) 

 

 

 

 

 

k. Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

Pesertadidik mengajukan 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

Bergabung dengan teman 

kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

Memperoleh LKPD 

 

 

 Karakteristik 

ke-1 

(penggunaan 

kontekstual) 

 

 

 

 

 

 Langkah ke-1 

RME 

(Memahami 

masalah 

kontekstual). 

Karakteristik 

ke-1, ke-3 dan 

ke-4 

 Langkah ke-1 

RME 

(Memahami 

masalah 

kontekstual). 

Karakteristik 

ke-1, ke-3 dan 

ke-4 

 Langkah ke-1 

RME 

(Memahami 

masalah 

kontekstual). 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik membaca dalam hati dan 

memahami petunjuk pada LKPD 

kemudian meminta peserta didik 

menanyakan kalimat-kalimat atau 

pertanyaan-pertanyaan yang kurang 

dipahami. Jika ada peserta didik yang 

bertanya, sebaiknya guru memberikan 

kesempatan terlebih dahulu kepada 

peserta didik lain untuk menjelaskan 

maksud kalimat atau pertanyaan 

tersebut. Bila tidak ada peserta didik 

yang dapat menjelaskan, barulah guru  

menjelaskan maksud kalimat-kalimat 

tersebut. 

Menalar/Mengasosiasi 

Guru meminta peserta didik 

menyelesaikan soal pada LKPD secara 

mandiri. Selama peserta didik bekerja, 

guru berkeliling untuk melihat pekerjaan 

masing-masing peserta didik dan 

membimbing seperlunya jika ada peserta 

didik yang mengalami kesulitan. 

 

 

Mengkomunikasikan 

j. Guru mengarahkan siswa untuk 

membandingkan dan mendiskusikan 

 

 

 

 

 

Membaca dan 

memahami petunjuk 

pada LKPD, menanyakan 

kalimat/pertanyaan yang 

kurang dipah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan dan 

Karakteristik 

ke-1, ke-3 dan 

ke-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Langkah ke-2 

RME 

(menyelesaikan 

masalah 

kontekstual). 

Prinsip ke-1, ke-

2 dan ke-3. 

Karakteristik ke-

2  

 

 Langkah ke-2 

RME 

(menyelesaikan 

masalah 

kontekstual). 

Prinsip ke-1, ke-

2 dan ke-3. 

Karakteristik ke-

2  

 



 
 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

hasil pekerjaannya dengan teman dalam 

kelompoknya. Selama siswa bekerja 

dalam kelompoknya, guru berkeliling 

untuk melihat pekerjaan masing-masing 

kelompok dan membimbing seperlunya 

(memberikan bimbingan secara 

terbatas) jika ada kelompok yeng 

mengalami kesulitan. 

k. Setelah masing-masing kelompok 

menyelesaikan tugasnya, guru meminta 

dua siswa mewakili kelompoknya 

masing-masing maju kedepan kelas 

secara begantian untuk 

mempersentasikan jawaban 

berdasarkan hasil diskusi kelompok. 

Kemudian guru memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain yang 

memiliki jawaban yang berbeda agar 

memberikan tanggapan. Dalam diskusi 

kelas ini guru berperan sebagai 

moderator, motivator dan fasilitator. 

l. Kemudian dari jawaban-jawaban pada 

diskusi kelas tersebut, guru 

mengarahkan siswa  untuk 

menyimpulkan materi. 

 

 

menyelesaikan masalah-

masalah pada LKPD 

secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 

Membandingkan dan 

mendiskusikan hasil 

pekerjaannya dengan 

teman kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

Mempersentasikan 

jawaban kelompok, 

menanggapi jawaban 

teman/kelompok lain. 

 Langkah ke-3 

RME 

(Membandingka

n dan 

mendiskusikan 

jawaban). 

Karakteristik ke-

3 dan ke-4 

 

 

 

 

 

 Langkah ke-3 

RME 

(Membandingka

n dan 

mendiskusikan 

jawaban). 

Karakteristik ke-

3 dan ke-4 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendengarkan 

penjelasan dan menjawab 

pertanyaan guru serta 

menuliskan kesimpulan 

di buku catatan siswa. 



 
 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN PENUTUP ( 10 MENIT ) 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

Memberikan penghargaan pada setiap 

kelompok dan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menegaskan bahwa 

kesimpulan dari hasil diskusi kelas yang 

baru dilaksanakan merupakan intisari dari 

materi yang baru dipelajari. 

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya, 

meminpin doa bersama dan mengucap 

salam.  

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

Berdoa bersama dan 

menjawab salam 

 

 

Keterangan : 

Prinsip RME 

1. Guided reinvention (menemukan kembali)  

2. Dedicatical Phenomenology (fenomena didaktik) 



 
 

3. Self Developed Models (pengembangan model sendiri) 

Karakteristik RME 

1. Menggunakan masalah kontekstual 

2. Menggunakan model 

3. Menggunkan kontribusi siswa 

4. Interaktif 

5. Terkait dengan materi lainnya 

 

I. Penilaian 

1. Sikap Spiritual 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 

c. Kisi-kisi  : 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran 
1 

2 Mengucapkan salam sebelum dan setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran. 
2 

 

2. Sikap Sosial 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 

c. Kisi-kisi  : 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Logis  1 

2 Kritis  2 

3 Bertanggung jawab 3 

4 Tidak mudah menyerah 4 

 

3. Pengetahuan 



 
 

a. Teknik penilaian : Tes tertulis 

b. Bentuk instrument : Uraian (LKPD) 

4. Keterampilan 

a. Teknik penilaian : Proyek 

b. Bentuk instrument:Masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

Perbandingan 

 

     Pinrang, Januari 2019 

  

Mengetahui 

 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

 

H. Hamzah, S. Pd      Aisya Trisiana  

NIP. 19610709198403 1 008     NIM. 10536 4776 14 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Indikator 

Menjelaskan konsep dan Perbandingan  

B. Tujuan Pembelajaran 

 Mencermati permasalahan sehari-hari yang beraian dengan penggunaan 

konsep rasio aau perbandingan. Misal: peta, denah, maket, foto, komposisi 

bahan makanan pada resep, campuran minuman, dan komposisi obat pada 

resep obat. 

 Mengumpulkan informasi tentang model matematika dari konsep 

perbandingan sebagai hubungan fungsional antara suatu bersaran dengan 

besaran lain berbentuk perbandingan senilai, perbandingan berbalik nilai. 

 Mengumupulkan informasi mengenai strategi menyelesaikan masalah nyata 

yang melibatkan konsep perbandingan. 

Nama Sekolah          : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran          : Matematika 

Kelas/Semester          : VII.b / 1 (Ganjil) 

Materi            : Perbandingan 

Alokasi Waktu          :  

Nama Anggota Kelompok : 

1. ................................................. 

2. .................................................  

3. ................................................. 

4. ................................................. 

 



 
 

 Menyajikan hasil perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 

berbalik nilai. 

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Perbandingan kelereng A dan B adalah 3 : 4. Jika jumlah kelereng A adalah 21 

butir, berapa : 

a. Jumlah kelereng B? 

b. Total kelereng mereka berdua? 

 

JAWAB: 

 

 

2. Nyatakan perbandingan berikut dalam bentuk yang paling sederhana: 

a. 2 ½ : 1¼ 

b. 400 cm³ : 1 l 

JAWAB: 

 

 

 

3. Uang Rini Rp. 16.000,00 danuang Reno Rp. 8.000,00. Bandingkanuang Rini 

Reno dan sebaliknya, berdasarkan: 

a. Selisih 

b. Pembagian (perbandingan) 

 

JAWAB: 

Petunjuk : 

1. Tulislah terlebih dahulu nama anggota kelompok anda ! 

2. Bacalah setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal berikut dengan 

mendiskusikanl jawaban anda dengan teman kelompok anda dengan tenang ! 

3. Kerjakanlah soal pada tempat yang telah disediakan di LKPD ini ! 

 



 
 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Indikator 

Membandingkan dua besaran 

D. Tujuan Pembelajaran 

 Mencermati permasalahan sehari-hari yang beraian dengan penggunaan 

konsep rasio aau perbandingan. Misal: peta, denah, maket, foto, komposisi 

bahan makanan pada resep, campuran minuman, dan komposisi obat pada 

resep obat. 

 Mengumpulkan informasi tentang model matematika dari konsep 

perbandingan sebagai hubungan fungsional antara suatu bersaran dengan 

besaran lain berbentuk perbandingan senilai, perbandingan berbalik nilai. 

 Mengumupulkan informasi mengenai strategi menyelesaikan masalah nyata 

yang melibatkan konsep perbandingan. 

 Menyajikan hasil perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

Nama Sekolah          : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran          : Matematika 

Kelas/Semester          : VII.b / 1 (Ganjil) 

Materi            : Perbandingan 

Alokasi Waktu          :  

Nama Anggota Kelompok : 

7. ................................................. 

8. .................................................  

9. ................................................. 

10. ................................................. 

 



 
 

 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 

berbalik nilai. 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Hitunglah perbandingan Berat badan Riko 15 kg dan Ari 10 kg. Perhatikan 

ilustrasi dibawah ini: 

 
 

JAWAB: 

 

 

 

 

 

2. Perhatikan gambar beriku ini: 

 

 

 
    

Pada lintasan yang manakah Agung mengendarai sepeda dengan cepat? 

Lintasan yang manakah Agung mengendarai sepeda dengan lambat? 

JAWAB: 

 

Petunjuk : 

4. Tulislah terlebih dahulu nama anggota kelompok anda ! 

5. Bacalah setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal berikut dengan 

mendiskusikanl jawaban anda dengan teman kelompok anda dengan tenang ! 

6. Kerjakanlah soal pada tempat yang telah disediakan di LKPD ini ! 
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3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 
 
Tinggi badan Sephia adalah 140 cm dan tinggi badan Dinda adalah 160 cm. 

Tentukanlah perbandingan tinggi badan Sephia dengan Dinda ? 

JAWAB: 
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E. Indikator 

Perbandingan senilai 

F. Tujuan Pembelajaran 

 Mencermati permasalahan sehari-hari yang beraian dengan penggunaan 

konsep rasio aau perbandingan. Misal: peta, denah, maket, foto, komposisi 

bahan makanan pada resep, campuran minuman, dan komposisi obat pada 

resep obat. 

 Mengumpulkan informasi tentang model matematika dari konsep 

perbandingan sebagai hubungan fungsional antara suatu bersaran dengan 

besaran lain berbentuk perbandingan senilai, perbandingan berbalik nilai. 

Nama Sekolah          : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran          : Matematika 

Kelas/Semester          : VII.b / 1 (Ganjil) 

Materi            : Perbandingan 

Alokasi Waktu          :  

Nama Anggota Kelompok : 

13. ................................................. 

14. .................................................  

15. ................................................. 

16. ................................................. 

 



 
 

 Mengumupulkan informasi mengenai strategi menyelesaikan masalah nyata 

yang melibatkan konsep perbandingan. 

 Menyajikan hasil perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 

berbalik nilai. 

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Harga 1 lusin buku tulis adalah Rp. 48.000,00. Berapa harga 6 buku tulis? 

 

JAWAB: 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

7. Tulislah terlebih dahulu nama anggota kelompok anda ! 

8. Bacalah setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal berikut dengan 

mendiskusikanl jawaban anda dengan teman kelompok anda dengan tenang ! 

9. Kerjakanlah soal pada tempat yang telah disediakan di LKPD ini ! 

 



 
 

2. Seorang tata usaha dapat mengetik 12000 kata dalam 1 jam. 

a. Berapa kata dapat diketik dalam waktu 1 
 

 
 jam ? 

b. Jika tata usaha itu dapat mengetik 1800 kata, berapa lama waktu yang 

diperlukannya ? 

JAWAB: 

 

 

 

 

 

 

3. Sebuah mobil dapat menempuh  jarak 162 km dengan bahan bakar 15 liter. 

Berapa banyak bahan bakar yang dibutuhkan dalam menempuh jarak 415 km ? 

JAWAB: 
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G. Indikator 

Perbandingan berbalik nilai 

H. Tujuan Pembelajaran 

 Mencermati permasalahan sehari-hari yang beraian dengan penggunaan 

konsep rasio aau perbandingan. Misal: peta, denah, maket, foto, komposisi 

bahan makanan pada resep, campuran minuman, dan komposisi obat pada 

resep obat. 

Nama Sekolah          : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran          : Matematika 

Kelas/Semester          : VII.b / 1 (Ganjil) 

Materi            : Perbandingan 

Alokasi Waktu          :  

Nama Anggota Kelompok : 

19. ................................................. 

20. .................................................  

21. ................................................. 

22. ................................................. 

 



 
 

 Mengumpulkan informasi tentang model matematika dari konsep 

perbandingan sebagai hubungan fungsional antara suatu bersaran dengan 

besaran lain berbentuk perbandingan senilai, perbandingan berbalik nilai. 

 Mengumupulkan informasi mengenai strategi menyelesaikan masalah nyata 

yang melibatkan konsep perbandingan. 

 Menyajikan hasil perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 

berbalik nilai. 

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Sebuah kereta api berjalan selama 5 jam dengan kecepatan rata-rata 56 km/jam. 

Jika kereta api yang lain dapat menempuh jarak tersebut dalam waktu 4 jam, 

tentukan kecepatan rata-ratanya. 

 

 

JAWAB: 

Petunjuk : 

10. Tulislah terlebih dahulu nama anggota kelompok anda ! 

11. Bacalah setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal berikut dengan 

mendiskusikanl jawaban anda dengan teman kelompok anda dengan tenang ! 

12. Kerjakanlah soal pada tempat yang telah disediakan di LKPD ini ! 

 

https://1.bp.blogspot.com/-3ZniXjBexuo/Usximpo2ITI/AAAAAAAAIfw/gOD6EgiFS_U/s1600/kereta-api-luar-kota.jpg
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2. Sekeranjang jeruk dibagikan kepada 36 orang anak, masing-masing 

mendapatkan 6 buah jeruk. Jika jeruk tersebut dibagikan kepada 24 anak, 

tentukan bagian masing-masing anak. 

JAWAB: 

 

 

 

 

 

3. Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 25 orang dalam waktu 60 hari. Jika 

banyaknya pekerja ditambah 5 orang, tentukan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

JAWAB: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAR OBSERVASI  

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN RALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur 

sebagai berikut ; 

1. Pengamatan mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamat sehingga siswa teramati dengan baik. 

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa setiap 5 menit proses 

pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir 

pembelajaran. 

3. Berilah angka (1 - 8) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi setiap 5 menit. 

 

 

 

 

 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 LEMBANG  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / 2 (Dua) 

Pokok Bahasan : Perbandingan 

Pertemuan ke- : 2 (Dua) 

Hari Tanggal  :Kamis, 10 Januari 2019 

Waktu  : 120 menit 

Nama Observer : Reski 



 
 

B.  Indikator Aktivitas Siswa Yang Diamati 

1. Siswa yang memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

2. Siswa yang mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru saat proses 

belajar mengajar dan mencatat seperlunya. 

3. Siswa yang mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dalam bentuk 

LKPDyang terkait dengan permasalahan pada materi. 

4. Siswa yang meminta bimbingan guru dalam menemukan strategi yang 

sesuai dalam menyelesaikan LKPD terkait dengan permasalahan pada 

materi. 

5. Siswa yang membimbing teman kelompok yang belum 

mengerti/kerjasama dalam kelompok. 

6. Siswa yang menjawab dan mempersentasikan hasil diskusinya 

daripertanyaan/soal yang diajukan oleh guru . 

7. Siswa yang merangkum dan menyimpulkan materi dari pelajaran yang 

baru saja dipelajari. 

8. Siswa melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, dll). 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

C.  Lembar Observasi 

No Nama Siswa 
L/

P 

Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

KELOMPOK  3 

1 Fitra Ramadani P 1 1 2 2 2 2 3 3 8 3 4 4 

2 Muh. Fasli L 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 

3 Muh. Radit L 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 

4 Irma Ramadani P 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 

5 Amran L 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 

6 Riyan L 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa 
L/

P 

Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit 

13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

KELOMPOK  4 

1 Fitrahman L 4 5 5 8 5 6 6 6 6 7 7 2 

2 Haslinda P 4 5 5 5 6 6 6 6 7 7 7 2 

3 Muh. Taufik M L 4 5 5 5 6 6 6 6 7 7 7 2 

4 Nirwana P 4 5 5 5 6 6 6 6 7 7 7 2 

5 St. Khadija P 4 5 5 8 5 6 6 6 6 7 7 2 

 



 
 

Keterangan:   

 

L :    Laki-Laki   P :   Perempuan 

           

 Pinrang,          Januari 2019 

           

 Observer 

A

i

s

y

a

 

T

r

i

s

i

a

n

a 

           

 NIM. 10536 4776 14 

LEMBAR OBSERVASI  

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN RALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / 2 (Dua) 

Pokok Bahasan : Perbandingan 

Pertemuan ke- : 3 (Tiga) 

Hari Tanggal  : Senin, 14 Januari 2019 

Waktu  : 80 menit 

Nama Observer : Reski 



 
 

 

 

 

D. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur 

sebagai berikut ; 

4. Pengamatan mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamat sehingga siswa teramati dengan baik. 

5. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa setiap 5 menit proses 

pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir 

pembelajaran. 

6. Berilah angka (1 - 8) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi setiap 5 menit. 

 

 

 

 

 

E.  Indikator Aktivitas Siswa Yang Diamati 

1. Siswa yang memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

2. Siswa yang mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru saat proses 

belajar mengajar dan mencatat seperlunya. 

3. Siswa yang mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dalam bentuk 

LKPDyang terkait dengan permasalahan pada materi. 

4. Siswa yang meminta bimbingan guru dalam menemukan strategi yang 

sesuai dalam menyelesaikan LKPD terkait dengan permasalahan pada 

materi. 

5. Siswa yang membimbing teman kelompok yang belum 

mengerti/kerjasama dalam kelompok. 



 
 

6. Siswa yang menjawab dan mempersentasikan hasil diskusinya 

daripertanyaan/soal yang diajukan oleh guru . 

7. Siswa yang merangkum dan menyimpulkan materi dari pelajaran yang 

baru saja dipelajari. 

8. Siswa melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, dll). 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

F.  Lembar Observasi 

No Nama Siswa L/P 
Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 4 15 16 

KELOMPOK  3 

1 Fitra Ramadani P 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

2 Muh. Fasli L 1 1 2 2 2 2 4 4 4 8 8 4 6 6 6 8 

3 Muh. Radit L 1 1 2 2 2 2 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 

4 Irma Ramadani P 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

5 Amran L 1 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 7 7 7 7 7 

6 Riyan L 1 2 2 2 4 4 5 5 5 5 7 7 7 7 7 7 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Keterangan:   

 

L :    Laki-Laki   P :   Perempuan 

            Pinrang,          Januari 2019 

            Observer 

 

 

 

Aisya Trisiana 

            NIM. 10536 4776 14 



 
 

LEMBAR OBSERVASI  

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN RALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur 

sebagai berikut ; 

1. Pengamatan mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamat sehingga siswa teramati dengan baik. 

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa setiap 5 menit proses 

pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir 

pembelajaran. 

3. Berilah angka (1 - 8) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi setiap 5 menit. 

 

 

 

 

 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / 2 (Dua) 

Pertemuan ke- : 3 (Tiga) 

Hari Tanggal  : Senin, 14 Januari 2019 

Waktu  : 80 menit 

Nama Observer : Reski 

 



 
 

B.  Indikator Aktivitas Siswa Yang Diamati 

1. Siswa yang memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

2. Siswa yang mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru saat proses 

belajar mengajar dan mencatat seperlunya. 

3. Siswa yang mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dalam bentuk 

LKPD yang terkait dengan permasalahan pada materi. 

4. Siswa yang meminta bimbingan guru dalam menemukan strategi yang 

sesuai dalam menyelesaikan LKPD terkait dengan permasalahan pada 

materi. 

5. Siswa yang membimbing teman kelompok yang belum 

mengerti/kerjasama dalam kelompok. 

6. Siswa yang menjawab dan mempersentasikan hasil diskusinya 

daripertanyaan/soal yang diajukan oleh guru . 

7. Siswa yang merangkum dan menyimpulkan materi dari pelajaran yang 

baru saja dipelajari. 

8. Siswa melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, dll). 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

C.  Lembar Observasi 

No Nama Siswa L/P 
Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

KELOMPOK  4 

1 Fitrahman L 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

2 Haslinda P 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

3 Muh. Taufik M L 1 1 2 2 2 2 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 

4 Nirwana P 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

5 St. Khadija P 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Keterangan:   

 

L :    Laki-Laki   P :   Perempuan 

            Pinrang,          Januari 2019 

            Observer 

 

 

                       Aisya Trisiana 

            NIM. 10536 4776 14 

 

 



 
 

LEMBAR OBSERVASI  

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN RALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur 

sebagai berikut ; 

7. Pengamatan mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamat sehingga siswa teramati dengan baik. 

8. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa setiap 5 menit proses 

pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir 

pembelajaran. 

9. Berilah angka (1 - 8) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi setiap 5 menit. 

 

 

 

 

 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / 2 (Dua) 

Pokok Bahasan : Perbandingan 

Pertemuan ke- : 4 (Empat) 

Hari Tanggal  : Kamis, 17 Januari 2018 

Waktu  : 120 menit 

Nama Observer : Reski 



 
 

H.  Indikator Aktivitas Siswa Yang Diamati 

1. Siswa yang memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

2. Siswa yang mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru saat proses 

belajar mengajar dan mencatat seperlunya. 

3. Siswa yang mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dalam bentuk 

LKPD yang terkait dengan permasalahan pada materi. 

4. Siswa yang meminta bimbingan guru dalam menemukan strategi yang 

sesuai dalam menyelesaikan LKPD terkait dengan permasalahan pada 

materi. 

5. Siswa yang membimbing teman kelompok yang belum 

mengerti/kerjasama dalam kelompok. 

6. Siswa yang menjawab dan mempersentasikan hasil diskusinya 

daripertanyaan/soal yang diajukan oleh guru . 

7. Siswa yang merangkum dan menyimpulkan materi dari pelajaran yang 

baru saja dipelajari. 

8. Siswa melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, dll). 

 

 

 



 
 

 

 

I.  Lembar Observasi 

No Nama Siswa 
L/

P 

Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

KELOMPOK  3 

1 Fitra Ramadani P 1 2 2 4 4 4 4 6 6 6 6 7 

2 Muh. Fasli L 1 2 2 2 6 6 6 7 7 7 8 8 

3 Muh. Radit L 1 2 2 2 8 8 5 5 5 6 6 6 

4 Irma Ramadani P 1 2 2 4 4 4 4 6 6 6 6 7 

5 Amran L 2 2 2 3 3 3 5 5 5 7 7 7 

6 Riyan L 2 2 2 3 3 3 5 5 5 7 7 7 

 

 

 

 

           

  

           

  

LEMBAR OBSERVASI  

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN RALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

 

 

 

 

 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / 2 (Dua) 

Pokok Bahasan : Perbandingan 

Pertemuan ke- : 4 (Empat) 

Hari Tanggal  : Kamis, 17 Januari 2018 

Waktu  : 120 menit 

Nama Observer : Reski 



 
 

 

 

 

 

 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur 

sebagai berikut ; 

4. Pengamatan mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamat sehingga siswa teramati dengan baik. 

5. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa setiap 5 menit proses 

pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir 

pembelajaran. 

6. Berilah angka (1 - 8) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi setiap 5 menit. 

 

 

 

 

 

B.  Indikator Aktivitas Siswa Yang Diamati 

1. Siswa yang memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

2. Siswa yang mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru saat proses 

belajar mengajar dan mencatat seperlunya. 

3. Siswa yang mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dalam bentuk 

LKPD yang terkait dengan permasalahan pada materi. 



 
 

4. Siswa yang meminta bimbingan guru dalam menemukan strategi yang 

sesuai dalam menyelesaikan LKPD terkait dengan permasalahan pada 

materi. 

5. Siswa yang membimbing teman kelompok yang belum 

mengerti/kerjasama dalam kelompok. 

6. Siswa yang menjawab dan mempersentasikan hasil diskusinya 

daripertanyaan/soal yang diajukan oleh guru . 

7. Siswa yang merangkum dan menyimpulkan materi dari pelajaran yang 

baru saja dipelajari. 

8. Siswa melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, dll). 

 

 

 



 
 

 

 

D.  Lembar Observasi 

No Nama Siswa 
L/

P 

Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

KELOMPOK  4 

1 Fitrahman L 1 2 2 4 4 4 4 6 6 6 6 7 

2 Haslinda P 1 2 2 4 4 4 4 6 6 6 6 7 

3 Muh. Taufik M L 1 2 2 2 8 8 5 5 5 6 6 6 

4 Nirwana P 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 

5 St. Khadija P 1 1 2 2 2 2 3 3 8 3 4 4 

 

 

 

Keterangan:   

 

L :    Laki-Laki   P :   Perempuan 

            Sungguminasa,          Agustus 2018 



 
 

            Observer 

 

 

            Aisya Trisiana 

            NIM. 10536 4776 14 

 



 
 

 

 

LEMBAR OBSERVASI  

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN RALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

J. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur 

sebagai berikut ; 

10. Pengamatan mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamat sehingga siswa teramati dengan baik. 

11. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa setiap 5 menit proses 

pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir 

pembelajaran. 

12. Berilah angka (1 - 8) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi setiap 5 menit. 

 

 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII.b / 2 (Dua) 

Pokok Bahasan : Perbandingan 

Pertemuan ke- : 5 (Lima) 

Hari Tanggal  : Senin, 21 Januari 2019 

Waktu  : 80 menit 

Nama Observer : Reski 



 
 

 

 

 

K.  Indikator Aktivitas Siswa Yang Diamati 

1. Siswa yang memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

2. Siswa yang mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru saat proses 

belajar mengajar dan mencatat seperlunya. 

3. Siswa yang mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dalam bentuk 

LKPD yang terkait dengan permasalahan pada materi. 

4. Siswa yang meminta bimbingan guru dalam menemukan strategi yang 

sesuai dalam menyelesaikan LKPD terkait dengan permasalahan pada 

materi. 

5. Siswa yang membimbing teman kelompok yang belum 

mengerti/kerjasama dalam kelompok. 

6. Siswa yang menjawab dan mempersentasikan hasil diskusinya 

daripertanyaan/soal yang diajukan oleh guru . 

7. Siswa yang merangkum dan menyimpulkan materi dari pelajaran yang 

baru saja dipelajari. 

8. Siswa melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, dll). 

 

 



 
 

 

 

L.  Lembar Observasi 

No Nama Siswa L/P 
Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

KELOMPOK  3 

1 Fitra Ramadani P 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

2 Muh. Fasli L 1 1 2 2 2 2 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 

3 Muh. Radit L 1 1 2 2 2 2 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 

4 Irma Ramadani P 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

5 Amran L 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

6 Riyan L 1 2 2 2 4 4 5 5 5 5 7 7 7 7 7 7 

 

Keterangan:   

 

 

 

 



 
 

L :    Laki-Laki   P :   Perempuan 

            Pinrang,        Januari 2019 

            Observer 

 

            Aisya Trisiana 

            NIM. 10536 4776 14 



 
 

LEMBAR OBSERVASI  

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN RALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur 

sebagai berikut ; 

7. Pengamatan mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamat sehingga siswa teramati dengan baik. 

8. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa setiap 5 menit proses 

pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir 

pembelajaran. 

9. Berilah angka (1 - 8) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi setiap 5 menit. 

 

 

 

 

 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 LEMBANG 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII.b / 2 (Dua) 

Pokok Bahasan : Perbandingan 

Pertemuan ke- : 5 (Lima) 

Hari Tanggal  : Senin, 21 Januari 2019 

Waktu  : 80 menit 

Nama Observer : Reski 



 
 

B.  Indikator Aktivitas Siswa Yang Diamati 

1. Siswa yang memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

2. Siswa yang mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru saat proses 

belajar mengajar dan mencatat seperlunya. 

3. Siswa yang mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dalam bentuk 

LKPD yang terkait dengan permasalahan pada materi. 

4. Siswa yang meminta bimbingan guru dalam menemukan strategi yang 

sesuai dalam menyelesaikan LKPD terkait dengan permasalahan pada 

materi. 

5. Siswa yang membimbing teman kelompok yang belum 

mengerti/kerjasama dalam kelompok. 

6. Siswa yang menjawab dan mempersentasikan hasil diskusinya 

daripertanyaan/soal yang diajukan oleh guru . 

7. Siswa yang merangkum dan menyimpulkan materi dari pelajaran yang 

baru saja dipelajari. 

8. Siswa melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, dll). 



 
 

 

 

 

 

 

 

E.  Lembar Observasi 

No Nama Siswa L/P 
Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

KELOMPOK  4 

1 Fitrahman L 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

2 Haslinda P 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

3 Muh. Taufik M L 1 2 2 2 4 4 5 5 5 5 7 7 7 7 7 7 

4 Nirwana P 1 2 2 2 4 4 5 5 5 5 7 7 7 7 7 7 

5 St. Khadija P 1 2 2 2 4 4 4 6 6 6 6 6 7 7 7 7 

 

Keterangan:   

 

L :    Laki-Laki   P :   Perempuan 

           

 Pinrang,        Januari 2019 

           

 Observer 

 

 

TES HASIL BELAJAR 

 Satuan Pendidikan : SMP 

 Kelas/Semester : VII/Genab 

 Bidang Studi : Matematika 



 
 

 Materi  Pokok : Perbandingan 

 Waktu : 80 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah Nama, NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 

2. Periksalah dan bacalah dengan seksama soal-soal sebelum menjawab! 

3. Sebaiknya dahulukan soal-soal yang dianggap mudah! 

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan! 

5. Bekerjalah dengan jujur! 

Soal 

1. Uang Rini Rp. 16.000,00, dan uang Reno Rp. 8.000,00. Bandingkan uang Rini 

Reno dan sebaliknya, berdasarkan: 

a. Selisih 

b. Pembagian (perbandingan) 

2. Perhatikan gambar berikut ! 



 
 

 

Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 15 orang dengan waktu 3 bulan. Jika 

pekerjaan tersebut hanya dikerjakan oleh 9 orang, berapa lama pekerjaan 

tersebut dapat diselesaikan ? 

3. Sebuah kereta api berjalan selama 5 jam dengan kecepatan rata-rata 56 km/jam. 

Jika kereta api yang lain dapat menempuh jarak tersebut dalam waktu 4 jam, 

tentukan kecepatan rata-ratanya. 

 

 

4. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

https://1.bp.blogspot.com/-3ZniXjBexuo/Usximpo2ITI/AAAAAAAAIfw/gOD6EgiFS_U/s1600/kereta-api-luar-kota.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-3ZniXjBexuo/Usximpo2ITI/AAAAAAAAIfw/gOD6EgiFS_U/s1600/kereta-api-luar-kota.jpg


 
 

 

 

Tinggi badan Sephia adalah 140 cm dan tinggi badan Dinda adalah 160 cm. 

Tentukanlah perbandingan tinggi badan Sephia dengan Dinda ? 

5. Jika dalam waktu 100 hari ayam ternak dapat diurus 5 pegawai , maka dalam 

waktu waktu 50 hari berapa pegawai yang dibutuhkan ? 

6. Jika dalam waktu 10 hari ayam ternak dapat bertelur sebanyak 100 , maka 

dalam waktu 2 hari berapa telur yang dihasilkan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

1. Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran matematika? 

2. Bagaimana pendapatmu tentang buku siswa dan LKPD yang digunakan pada 

saat pembelajaran? 

3. Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran matematika dengan 

pendekatan matematika realistik? 

4. Berikan saran dan kritikanmu mengenai sistem pembelajaran dengan 

pendekatan matematika realistik? 

Jawab: 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Analisis Deskriptif Tes Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Lembang Kabupaten Pinrang 

No Nama Kategori Nilai 

1 Achmar Maruddani Rendah 60 

2 Aliya Maisara Tinggi 80 

3 Amran  Sedang 75 

4 Armadina  Sedang  72 

5 Erlangga  Sedang  75 

6 Fathir Sedang 75 

7 Fika Tinggi 85 

8 Fitra Ramadani Tinggi 95 

9 Fitrahman Sedang 71 

10 Haekal Sedang 70 

11 Haslinda Tinggi 80 

12 Irma Ramadani Sedang 70 

13 Khusnul Azzhara Tinggi 80 

14 Muh. Taufik. M Sangat Tinggi 90 

15 Muh. Irmansyah Sangat Rendah 55 

16 Muh. Radit Sangat Rendah 50 

17 Muh. Fasly Aswhad Sedang 75 

18 Muh. Andika Tinggi 80 

19 Muh. Danang Saputra Sedang 70 

20 Muh. Irwansyah Sedang 75 

21 Nirwana Tinggi 80 



 
 

22 Nur Fadhylah Sangat Tinggi 90 

23 Nurul Ramadani Dwi. A Sedang  70 

24 Rangga Rendah 60 

25 Kahar Sedang 75 

26 Riswan Rendah 60 

27 Riyan Bin Ajang Sedang 75 

28 ST. Hadija Tinggi 80 

29 Tasya Tinggi 80 
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